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A B S T R A K 

Rosiatin Nurillah. 2017. Uji Toksisitas Pestisida Berbahan Aktif Fibronil terhadap 
Mortalitas Ikan Nila {Oreochromis nUoticus L.) dan Pengajarannya di SMA Negeri 1 
Pangkalan Lampam Ogan Komering llir. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, 
Program Sarjana (SI). Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiah Palembang. Pembimbing: (I) Drs. Nizkon, M.Si., (II) Dra. Hj. 
Kholillah, M.M. 

Kata Kunci: Toksisitas, bahan aktif fibronil, ikan nila {Oreochoromis Nilotocus L.) 

Berbagai pestisida digunakan sebagai pengendali hama untuk meningkatkan produksi 
pertanian. Pestisida yang masuk dalam jumlah yang besar dapat bersifat racun bagi 
biota-biota yang hidup di perairan, antara lain adalah ikan-ikan. Pestisida sering 
digunakan sebagai pilihan utama untuk memberantas organisme pengganggu tanaman 
sebab mempunyai daya bunuh yang tinggi, penggunaannya mudah dan hasilnya cepat 
diketahui. Namun bila aplikasinya kurang bijaksana dapat membawa dampak pada 
pengguna, hama non sasaran, maupun lingkungan yang sangat berbahaya. Masalah 
dalam penelitian ini adalah (1) apakah pemberian pestisida berbahan aktip fobronil 
berpengaruh terhadap mortalitas Dean Nila (Oreochoromis Nilotocus L.)?, (2) apakah 
dengan menggunakan model pembelajaran Make a Macth hasil penelitian ini dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa hasil Kelas X SMA Negri I Semester I Pangkalan 
Lampam Tahun Ajaran 2017 pada materi kompetensi dasar 4.2 menjelaskan 
keterkaitan antara kegiatan manusia dengan masalah kerusakan/pencemaran 
lingkungan?. Metode penelitian menggimakan model Eksperimen Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) terdari dari 6 perlakuan dan 4 ulangan yaitu Pq (0,0 ml), Pi(0,56 ml 
ekstrak), P2 (0,63 ml ekstrak), P3 (0,70 ml ekstrak), P4 (0,77 ml ekstrak), dan P5 (0,84 
ml ekstrak) serta setiap ekstrak dilarutkan dalam 10 liter air yang dilanjutkan dengan 
uji pestisida berbahan aktif fibronil. Sedangkan model pembelajarannya 
menggunakan Make a Macht. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANSIRA) data 
didapat bahwa ekstrak pestisida berbahan aktif fibronil berpengaruh sangat nyata 
terhadap mortalitas ikan nila dengan nilai Fhitung (25,855) dan Fiabci (2,77). Hasil data 
pengajaran di SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam Kelas X Semester 1 pelajaran 
Biologi pada standar kompetensi 4. Menganalisi hubungan antara kompenen 
ekosistem, perubahan materi dan energi serta peranan manusia dalam keseimbangan 
Penerapan model pembelajaran Make a Match didapat nilai thinmg 31,039 lebih dari 
nilai t tabci 2,021. Kesimpulan dari penelitian ini: 1. bahwa pemberian ekstrak 
pestisida berbahan atif fibronil berpengaruh sanga nyata terhadap mortalitas Ikan Nila 
(Oreochoromis nilotocus L . j . penerapan model pembelajaran Make a Macht dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam OKI pada 
materi keterkaitan anatara kegiatan manusia dengan masalah kerusakan atau 
pencemaran lingkungan. 
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B A B l 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertanian adalah suatu kegiatan manusia yang termasuk di datamnya yaitu 

bercocok tanam, petemakan, perikanan dan juga kehutanan. Sebagian besar mata 

pencahanan masyarakat di Negeri Indonesia adalah sebagai petani, sehingga sektor 

pertanian sangat penting untuk dikembangkan di negara kita. 

Pertanian dalam arti luas {Agriculture), dari sudut pandang bahasa (atau 

etimologi terdiri dari kata agri atau ager yang berarti tanah dan culture atau colere 

yang berarti pengelolaan. Pertanian dalam arti luas {Agriculture) diartikan sebagai 

kegiatan pengelolaan tanah. Pengelolaan ini dimaksudkan untuk kepentingan 

kehidupan tanaman dan hewan, sedangkan tanah digunakan sebagai wadah atau 

tempat kegiatan pengelolaan tersebut, yang kesemuanya itu untuk kelangsungan 

hidup manusia. Agriculture adalah digunakannya kegiatan manusia untuk 

memperoleh hasil yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dan atau hewan yang pada 

mulanya dicapai dengan jalan sengaja menyempumakan segala kemungkinan yang 

telah diberikan oleh alam gima mengembangbiakkan tumbuhan dan atau hewan 

tersebut (Fatih, 2013). 

Menurut Zameda (2012), Pertanian dalam arti luas adalah semua yang 

mencakup kegiatan pertanian (tanaman pangan dan hortikultura), perkebunan, 

kehutanan, dan petemakan, perikanan. Saat ini, kegiatan pertanian dalam arti luas 
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ditangani oleh tiga departemen, yaitu Departemen Pertanian, Departemen Kehutanan, 

dan Departemen Kelautan dan Perikanan. 

Sedangkan pengertian pertanian dalam arti sempit. Agronomy adalah: the 

study of applied of the science of soil management and of the production of crops-

studi tentang aplikasi ilmu pengelolaan tanah dan tanaman. (Kipps (1970). Dari 

batasan tersebut jelas bahwa agronomy adalah ilmu yang mempelajari tentang 

pengelolaan tanah untuk kehidupan tanaman sehingga tidak termasuk kehidupan 

hewan. Sehingga agronomy cakupannya lebih sempit apabila dibandingkan dengan 

agriculture. Hasil Panen yang maksimal menjadi dambaan setiap Petani. Sebagian 

besar petani kita masih tradisional dalam pengolahan sawahnya. Bagaimana agar 

hasilnya maksimal tentunya banyak langkah yang hams ditempuh (Ali 2003). 

Salah satu usaha yang dilakukan untuk peningkatan produktifitas pertanian 

adalah peinbasmih hama atau penyakit dengan menggunakan pestisida (Supriyadi, 

2014). 

Pestisida secara harfiah berarti pembunuh hama, berasal dari kata pest dan 

sida. Pest meliputi hama penyakit secara luas, sedangkan sida berasal dari kata 

"caedo" yang berarti membimuh. Pada umumnya pestisida, temtama pestisida sintesis 

adalah biosida yang tidak saja bersifat racim terhadap jasad pengganggu sasaran. 

Tetapi juga dapat bersifat racun terhadap manusia dan jasad bukan target termasuk 

tanaman, temak dan organisma berguna lainnya (Ustani, 2009). 

Di bidang pertanian, penggimaan pestisida juga telah dirasakan manfaatnya 

untuk meningkatkan produksi. Pestisida merupakan sarana yang sangat diperlukan. 

Temtama digunakan untuk melindungi tanaman dan hasil tanaman, temak maupun 
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ikan dari kerugian yang ditimbulkan oleh berbagai jasad pengganggu. Bahkan oleh 

sebagian besar petani, beranggapan bahwa pestisida adalah sebagai "dewa 

penyelamat" yang sangat vital. Sebab dengan bantuan pestisida, petani meyakini 

dapat terhindar dari kerugian akibat serangan jasad pengganggu tanaman yang terdiri 

dari kelompok hama, penyakit maupun gulma. Keyakinan tersebut, cenderung 

memicu pengunaan pestisida dari waktu ke waktu meningkat dengan pesat pestisida 

yang mengandung bahan aktif seperti fibronil (Ustani, 2005). 

Fibronil merupakan insektisida yang diizinkan penggunaannya pada tanaman 

padi, jagung, sayuran, mentimun, kacang merah dan katagori tanaman lainnya, namun 

kadar toksisitasnya masih tetap signifikan. Akan tetapi Penggunaan pestisida di 

bidang pertanian yang dibuang ke perairan dapat berpengaruh terhadap kualitas air 

dan organisme, limbah yang masuk ke perairan, salah satimya adalah limbah yang 

berasal dari pertanian yakni pestisida. Berbagai pestisida digunakan sebagai 

pengendali hama untuk meningkatkan produksi pertanian. Pestisida yang masuk 

dalam jumlah yang besar dapat bersifat racun bagi biota-biota yang hidup di perairan, 

antara lain adalah ikan-ikan. Pestisida sering digunakan sebagai pilihan utama untuk 

memberantas organisme pengganggu tanaman sebab mempunyai daya bunuh yang 

tinggi, penggunaannya mudah dan hasilnya cepat diketahui. Namun bila aplikasinya 

kurang bijaksana dapat membawa dampak pada pengguna, hama non sasaran, 

maupun lingkungan yang sangat berbahaya. 

Penggunaan pestisida imtuk membasmi hama baik secara langsung ataupun 

tidak langsung akan mengganggu kualitas air, sehingga kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan ikan juga akan terganggu. pengaruh secara langsung disebabkan oleh 
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akumulasi pestisida dalam organ-organ tubuh akibat tertelan bersama-sama makanan 

yang terkontaminasi, atau akibat rusaknya organ-organ pemafasan sehingga dapat 

mematikan ikan budidaya dalam jangka waktu tertentu seperti pada ikan nila. 

Ikan Nila mempakan salah satu ikan air tawar yang mempunyai nilai 

ekonomis penting, sehingga ikan ini hanyak dibudidayakan. Kelangsungan hidup 

ikan sangat tergantung dari kondisi perairan tempat hidupnya. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti bermaksud melakukan penelitian tentang 

Uji Toksisitas Pestisida Berbahan Aktif Fibronil Terhadap Mortalitas Ikan NUa 

(Oreochromis nUoticus) Serta Pengajarannya di SMA Negri 1 Pangkalan 

Lampam OKI. Penelitian ini berhubungan dengan materi kelas X semester 1 SK 

(Standar Kompetensi): 4. Menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, 

pembahan materi dan energi serta peranan manusia dalam keseimbangan ekosistem 

Kompetensi Dasar : 4.2 Menjelaskan keterkaitan antara kegiatan manusia dengan 

masalah kerusakan/pencemaran lingkungan dan pelestarian lingkungan pada materi 

pencemaran lingkimgan dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match. 

Menurut Rusman (2011:223-233) Make a Match merupakan salah satu jenis 

dari model dalam pembelajaran kooperatif. Model ini dikembangkan oleh loma 

Curran (1994). Salah satu cara keimggulan teknik ini adalah peserta didik mencari 

pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang 

menyenangkan. 

Menurut Lie (2008:56) menyetakan bahwa model pembelajaran tipe Make a 

Match atau bertukar pasangan mempakan teknik belajar yang memberi kesempatan 
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siswa untuk bekerja sama dengan orang lain. Teknik ini bisa digunakan dalam semua 

mta pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik. 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah pembenan pestisida berbahan aktif fibronil berpengaruh terhadap 

mortalitas ikan Nila (Oreochromis nUoticus L.)? 

2. Apakah penerapan model pembelajaran Make a Match berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa Kelas X Semester 1 SMA Negeri 1 Pangkalan 

Lampam tahun ajaran 2016/2017 pada materi pencemaran lingkungan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pestisida berbahan aktif fibronil terhadap 

mortalitas ikan nila (Oreochromis nUoticus). 

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Pangkalan 

Lampam OKI Kelas X Semester 1 tahun ajaran 2016/2017 pada materi 

pencemaran lingkungan dengan menggunakan model pembelajaran Make a 

Match. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Diduga pemberian pestisida berbahan aktif fibronil berpengaruh terhadap 

mortalitas ikan nila (Oreochromis nUoticus) 
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2. Diduga penerapan model pembelajaran Make a Match dapat meningkatan hasil 

belajar Siswa SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam OKI Kelas X Semester 1 tahxm 

ajaran 2016/2017 pada materi pencenaran lingkungan. 

E . Kegunanan Penelitian 

Kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang 

penggunaan pemberian pestisida berbahan aktif fibronil dapat digunakan sebagai 

bahan racun alami bagi hewan. 

2. Bagi Peneliti 

Untuk mengetahui pestisida berbahan aktif fibronil sebagai bahan masukan 

dan sumbangan pemikiran yang positif dalam bidang perikanan bahwa pestisida 

berbahan aktif fibronil dapat dijadikan sebagai racun alami. 

3. Bagi Siswa 

Sebagai bahan masukan bagi siswa dalam memahami mata pelajaran biologi 

di SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam Kelas X semester 1 tahun ajaran 2016/2017 

pada materi pencemaran lingkungan. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

a. Peneliti dilakukan di Fakultas Pertanian Perikanan Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

b. Pengajaran ini dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam. 
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c. Parameter penelitian adalah jumlah Ikan Nila {Oreochromis nUoticus) yang 

mati. 

d. Ikan yang dijadikan objek penelitian adalah ikan yang peroleh dari budidaya 

Pasar Burung Jalan Radial 9 llir Kecamatan IB 11 Palembang. 

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Ikan Nila yang digunakan beijumlah 120 ekor berumur 2 bulan dengan 

panjang 4 cm sampai dengan 5 cm dengan berat 3-4 gr/ekor. 

b. Pestisida yang digunakan adalah pestisida berbahan aktif fibronil 

c. Pestisida berbahan aktif fibronil diperoleh di Jalan Jendral Sudirman No. 408 

tokoh sumber kimia palembang 

d. Ukuran akuarium 35 x 30 x 30 cm 

e. Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan pola Rancang Acak 

Lanngkap (RAL), yang terdiri dari 6 perlakuan dengan 4 ulangan masing-

masing perlakuan terdiri dari 5 ikan nila (Oreochromis nUoticus). 

f. Model pembelajaran yang digunakan adalah model Make a Match. 

g. Materi pembelajaranya adalah pencemaran lingkungan. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Ikan Nila (Oreochromis nUoticus L . j 

Ikan nila (Oreochromis nUoticus h.) adalah sejenis ikan konsumsi air tawar. 

Ikan ini diintroduksi dari Afrika, tepatnya Afrika bagian timur, pada tahun 1969, 

dan kini menjadi ikan peliharaan yang populer di kolam-kolam air tawar 

di Indonesia sekaligus hama di setiap sungai dan danau Indonesia. Nama ilmiahnya 

adalah O. NUoticus, dan dalam bahasa Inggris dikenal sebagai Nile Tilapia (Sari, 

1993). 

Ikan Nila memiliki nama ilmiah Oreochromis nUoticus L., merupakan ikan 

yang berasal dari Afrika bagian timur, seperti Sungai Ni l , Danau Tanganyika, 

Nigeria, dan Kenya. Ikan Nila mulai menyebar ke berbagai negara, seperti Amerika, 

negara-negara Timur Tengah, dan Asia, setelah disebarkan oleh orang-orang Eropa, 

Ikan ini memiliki sifat unik setelah memijah, induk betina akan mengerami telur-telur 

yang telah dibuahi dalam rongga mulutnya. Perilaku semacam itu dikenal dengan 

sebutan mouth breeder (Andi, 2001). 

Ikan Nila tergolong jenis ikan yang cukup digemari baik untuk dibudidayakan 

maupun dikonsumsi. Potensi peitumbuhannya yang cepat, bersifat omnivora, dan 

mudah berkembang biak membuat ikan ini menjadi salah satu primadona para 

pembudidaya ikan. Kecepatan pertumbuhan dan bersifat omnivora membuat ikan nila 

lebih efisien dalam penggunaan pakan, sehingga lebih mengimtungkan untuk 

dibudidayakan (Anton, 2003). 

8 
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B. Klasifikasi Ikan Nila (Oreochromis nUoticus U.) 

1. Klasifikasi 

Menurut Nuansa (2009), bahwa ikan nila (Oreochromis nUoticus). 

Mempunyai kedudukan dalam taksonomi hewan diklasifikasikan sebagai berikut: 

Klasifikasi Ilmiah 
Kerajaan : Animalia 
Filum : Chordata 
Kelas : Actinopterygii 
Ordo : Perciformes 
Famili : Cichildae 
Genus : Oreochromis 
Spesies : Oreocharomis nUoticus L. 

Klasifikasi terbaru ikan nila yang masuk dalam genus Oreochromis dipelopori 

oleh seorang ilmuwan bemama Dr. Trewavas, pada tahun 1982. Sebelumnya, ikan 

nila masuk dalam genus Tilapia, namun, pada tahun 1980, Dr. Trewavas mencetuskan 

ide untuk membagi genus Tilapia menjadi tiga kelompok, yaitu genus Oreochromis, 

Sarotherodon, dan Tilapia. 

2. Morfoiogi Ikan Nila {Oreochromis nUoticus h.) 

3irip Punggung 

*'Sirip Ekor 

Sirip Belakang 
Rongga Insan 

Sirip Dada Sirip Perut 

Gambar 2.1 Ikan Nila (Oreochromis nUoticus L.J 
(Sumber: Adearisandi, 2013:2) 
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Menurut Budiman (2015) Ikan Nila (Oreochromis nUoticus) adalah salah satu 

jenis ikan yang mudah untuk berkembang biak hampir disemua perairan. Dean nila 

mengalami proses pemijahan hampir terjadi sepanjang tahun. Maka tidak heran bila 

hampir semua daerah di Indonesia banyak petani yang melakukan budidaya ikan nila 

kama cukup mudah dari segi perawatannya. 

Salah satu sistem yang sering dipakai para petani ikan nila ini adalah sistem 

tambak ini mempakan cara bertemak ikan di tepi kali atau teluk yang diberi pagar 

dan mempakan bagiaan dari danau atau tampungan air. Pagar yang digunakan 

umumnya adalah pagar bambu. 

Mengenai morfoiogi ikan nila bentuk tubuhnya agak memanjang dan pipih 

kesamping wama putih kehitaman dan wamanya semakin terang kearah bagian 

ventral atau pemt. Untuk wama ikan nila dari beberapa jenis yang ada 

memperlihatkan perbedaan yang mencolok. 

Pada tubuh terdapat garis-garis vertikal berwama hijau kebiruan pada sirip 

ekor terdapat delapan buah garis-garis melintang yang ujungnya berwama kemerah-

merahan. Maka tampak menonjol agar besar dan ditepinya berwama hijau. 

Letak mulut ikan nila berbentuk terminal atau diujung tubuh posisi sirip pemt 

terhadap sirip dada adalah thoracic. Garis rusuk teiputus menjadi dua bagian letaknya 

memanjang diatas sirip dada. 

Ciri-ciri morfoiogi ikan nila tersebut mempakan jenis yang utama saat ini 

sudah dikembangkan berbagai jenis ikan nila sehingga sudah banyak varian yang ada 

di masyarakat. Jenis ikan nila yang banyak dibudidayakan adalah ikan nila yang 

berwama orange kama lebih mudah dikembangkan dan dibudidayakan (Joko, 2015). 
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C. Manfaat Ikan Nila (Oreochromis nUoticus L,) 

Sebagai salah satu jenis ikan air tawar, ikan nila telah lama dikembangkan 

sebagai komoditas ekspor salah satu manfaat budidaya ikan ini adalah sumber 

penyediaan protein hewani (Aulia, 2009:52). 

Manfaat ikan nila - Ikan nila merupakan jenis ikan yang hidup di perairan air 

tawar dan banyak di budidayakan. Ikan ini berasal dari benua afrika tepatnya di afrika 

bagian timur entah bagaimana caranya ikan ini dapat berimigrasi hingga ke Negara 

Indonesia. 

Berikut manfaat serta kandungan gizi dari ikan nila. 

1. Kandungan Gizi 

Menurut Departemen Pertanian Amerika Serikat, satu porsi 100 gram ikan 

nila mengandung 96 kalori dan hanya 1,70 gram lemak, dan tidak mengandung 

sejunilah zat karbohidrai, serai atau gula. Seporsi 100 gram ikan nila juga merupakan 

sumber potasium yang baik, mengandung 302 miligram potassium per porsi, dan 170 

miligram fosfor. Ikan nila juga merupakan sumber yang baik akan folat, yang 

mengandung 24 mikrogram per porsi, serta 124 unit intemasional vitamin D. 

a. Protein 

Ikan nila dianggap sebagai sumber rendah lemak protein. Protein diperlukan 

untuk membangun dan menjaga kesehatan tulang, otot dan kulit. Hal ini juga 

membantu dalam pertumbuhan tubuh yang sehat dan pertumbuhan, terutama selama 

masa kanak-kanak dan remaja, serta selama kehamilan. Asupan harian yang 

direkomendasikan untuk rata-rata orang pada diet 2.000 kalori adalah 50 gram 

protein. Satu porsi 100 gram ikan nila mengandung 20,08 gram protein. 
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b. Omega-3 Asam Lemak 

Juga dikenal sebagai lemak tak jenuh ganda, asam lemak omega-3 membantu 

pertumbuhan tubuh secara keseluruhan, serta mendukung fungsi otak yang sehat. 

Asam lemak omega-3 juga terkait dalam mengurangi resiko penyakit jantung. Zat ini 

tidak dapat diproduksi secara alami oleh tubuh, dan hanya dapat ditemukan dalam 

makanan. Ikan merupakan sumber yang sangat baik akan zat Omega-3 Asam Lemak. 

Namun, ikan nila mengandung lebih rendah omega-3 asam lemak daripada ikan yang 

lain seperti sarden dan salmon. Departemen Pertanian Amerika Serikat menyatakan 

bahwa porsi 100 gram ikan nila mengandung 0,363 gram lemak tak jenuh ganda, 

sedangkan porsi 100 gram ikan salmon atlantik mengandung 2,539 gram. 

D. Pestisida 

Pembasmi hama atau pestisida adalah bahan yang digunakan untuk 

mengendalikan, menolak, atau membasmi organisme pengganggu. Nama ini berasal 

dari pest ("hama") yang diberi akhiran -cide ("pembasmi"). Sasarannya bermacam-

macam, seperti serangga, tikus, gulma, burung, mamalia, ikan, atau mikrobia yang 

dianggap mengganggu. Pestisida biasanya, tapi tak seialu, beracun (Warlison, 2009). 

Penggunaan pestisida untuk membasmi hama baik secara langsung ataupun 

tidak langsung akan mengganggu kualitas air, sehingga kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan ikan juga akan terganggu. pengaruh secara langsung disebabkan oleh 

akumulasi pestisida dalam organ-organ tubuh akibat tertelan bersama-sama makanan 

yang terkontaminasi, atau akibat rusaknya organ-organ pemafasan sehingga dapat 

mematikan ikan budidaya dalam jangka waktu tertentu, sedangkan secara tidak 
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langsung adalah menunmnya kekebalan tubuh terhadap penyakit dan terhambatnya 

pertumbuhan (Amir, 2003). 

1. Macam-Macam Pestisida adalah sebagai berikut: 

Menurut Alex (2005) macam-macam pestisida adalah 

a. Insektisida adalah pestisida yang digunakan untuk memberantas serangga seperti 

belalang, kepik, wereng, dan ulat. Insektisida juga digunakan untuk memberantas 

serangga di rumah, perkantoran atau gudang, seperti nyamuk, kutu busuk, rayap, 

dan semut. Contoh: basudin, basminon, tiodan, diklorovinil dimetil fosfat, 

diazinon, dan Iain-lain. Insektisida secara umum adalah senyawa kimia yang 

digunakan untuk membunuh serangga pengganggu (hama serangga). Insektisida 

dapat membunuh serangga dengan dua mekanisme, yaitu dengan meracuni 

makanannya (tanaman) dan dengan langsung meracuni si serangga tersebut. Oleh 

karena itu, akan dijelaskan mengenai beberapa hal pokok tentang mekanisme 

insektisida dalam mengendalikan serangga (Joko 2004). 

b. Fimgisida adalah pestisida untuk memberantas/mencegah pertumbuhan jamur/ 

cendawan seperti bercak daim, karat daun, busuk daun, dan cacar daun. 

c. Contoh: tembaga oksiklorida, tembaga oksida, carbendazim, organomerkuri, dan 

natrium dikromat. 

h. Bakterisida adalah pestisida untuk memberantas bakteri atau virus. Salah satu 

contoh bakterisida adalah tetramycin yang digunakan untuk membunuh virus 

CVPD yang menyerang tanaman jeruk. 

c. Rodentisida adalah pestisida yang digunakan untuk memberantas hama tanaman 

berupa hewan pengerat seperti tikus. Lazimnya diberikan sebagai umpan yang 
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sebelumnya dicampur dengan beras atau jagung. Hanya penggunaannya hams 

hati-hati, karena dapat mematikan juga hewan temak yang memakannya. 

d. Nematisida adalah pestisida yang digunakan untuk memberantas hama tanaman 

bempa nematoda (cacing). Hama jenis ini biasanya menyerang bagian akar dan 

umbi tanaman. Nematisida biasanya digunakan pada perkebunan kopi atau lada. 

Nematisida bersifat dapat meracuni tanaman, jadi penggunaannya 3 minggu 

sebelum musim tanam. Selain memberantas nematoda, obat ini juga dapat 

memberantas serangga dan jamur. 

Mekanisme kerja pestisida di tubuh mahluk hidup temtama pada ikan adalah 

penggunaan pestisida juga sangat berdampak buruk bagi lingkungan air, pestisida 

dapat merusak mahluk hidup yang ada di air adalah dengan cara apa bila petani 

menggunakan pestisida di daerah persawahan maka titik-titik air yang ada pada 

pestisida akan mengalir ke sungai dan dapat meracuni ikan-ikan yang ada di simgai. 

Pestisida tidak hanya dapat memsak mahluk hidup yang ada di air melainkan 

pestisida juga dapat mencemari udara kama pestisida mengandung gabungan dari 

beberapa zat kimia yang menghasilkan bau tak enak dan dapat memsak pemapasan, 

pestisida juga dapat merusak kulit para petani. 

E . Fibronil 

Fibronil atau Regent termasuk pada golongan insektisida, mempakan 

insektisida berbahan aktif fibronil yang mempakan famili yang dari golongan kimia 

phenilpyrazol, berbeda dengan insektisida di pasaran yang sebagian berasal dari 

keluarga senyawa piretroid sintetik, organofosfat, neonikitinoid, dan karbamat. 
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Sistem keija Regent sangat unik, ia berfungsi kontak dan sistemik, yaitu memblokir 

jalannya ion klorida yang membawa asam gama-amino-butirik (GABA) ke sistem 

saraf pusat serangga (Hasan, 2002). 

Yang dimaksud dengan kontak, kontak ini adalah racim kontak insektisida ini 

akan bekeija dengan baik jika terkena atau kontak langsung dengan hama sasaran 

imtuk jenis kontak ini tidak begitu efektif untuk mengendalikan hama yang 

berpindah-pindah tempat atau dapat terbang, tetapi bila ada tanaman yang masih 

menyimpan pestisida sehingga kontak antara serangga dan pestisida dapat 

berlangsung. 

Sedangkan yang dimaksud sistemik, sistemik itu adalah untuk sejenis racun 

seperti ini cara keijanya tak langsung membunuh hama, racun sistemik setelah 

disemprotkan atau ditebarkan akan nempel pada tanaman kemudian racun ini akan 

terserap kedalam jaringan tanaman melalui daun atau akar. Racun ini dapat 

membunuh hama yang ada dalam jaringan tanaman seperti jamur dan bakteri (Ihsan, 

2011). 

Kemudiaan yang akan terjadi pada racun kontak dengan racun sistemik adalah 

Insetisida ini akan bekerja dengan baik jika terkena atau kontak langsung dengan 

hama sasaran. Untuk jenis kontak ini tidak begitu efektif untuk mengendalikan hama 

yang berpindah-pindah tempat atau dapat terbang. Tetapi bila ada tanaman yang 

masih menyimpan residu pestisida sehingga kontak antara serangga dan pestisida 

dapat berlangsung (Nurman, 2011). 

Fibronil masuk ke dalam perairan salh satunya jika manusia saat beraktivitas 

seperti mencuci yang dapat menimbuikan pestisida (limbah) yang masuk kedalam air 
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menjadi zat yang berbahaya atau fibronil yang dapat mempengaruhi jalan 

perkembangbiakan pertumbuhan ikan saat itu proses fibronil masuk ke perairan 

dengan cara mencuci yang disebabkan air menjadi zat beracun dengan bercampumya 

air cuciaan atau air deterjen yang dapat mempenagruhi kematian ikan. 

Tetapi bergantung dengan daya tahan tubuh ikan yang kehidupanya yang 

dapat bertahan atau dengan daya tahan tubuh bisa mengakibatkan gangguan pada iakn 

dengan kata lain steres yang ditimbulkan pada pengaruhi fibronil masuk kedalam air 

dan daya tahan tubuh ikan akan mengalami lemah dikata gorikan proses akan 

mengalami kematian. 

Fibronil masuk kedalam air terjadinya fluktuasi pada suhu air (suhu ait itu 

bisa naik dan juga bisa turun) akibatnya akan mempemgaruhi kehidupan biota-biota 

air seperti ikan nila kama organisme air seperti ikan nila membutuhkan suhu yang 

sangat stabil. 

Salah satunya adalah limbah yang berasal dari pertanian yakni pestisida 

berbagai pestisida digunakan sebagai pengendali hama imtuk meningkatkan produksi 

pertanian fibronil yang masuk dalam jumlah yang besar dapat bersifat racun (fibronil) 

bagi biota-boita yang hidup jika fibronil tersebut termasuk kedalam jenis pestisida 

yang bersifat fibronil yang dapat larut dalam air terbuang keperairan secara sengaja 

atau pun tidak dapat mencemari perairan dan dapat mempengaruhi antara lain proses 

motabolisme, organ tubuh, tingkah laku, siklus hidup, perkembangan embrio, 

pertumbuhan, sel jaringan, dari organisme yang hidup di perairan tersebut 

(Suryawardani, 2000). 
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Pada suhu gradual teijadi kematian akibat air berasal dari gabungan semua 

suhu air yang menyebabkan suhu air tidak menentu dan terjadi fluktuasi dalam waktu 

yang relatif singkat sehingga ikan mengalami stres pada suhu tinggi tingkat mortalitas 

ikan terjadi sangat cepat kama ikan tidak mampu melakukan aklimitasi pada suhu 

yang sangat jauh dari rentang suhu yang bisa ditoleransi, organisme perairan seperti 

ikan maupun udang mampu hidup baik pada kisaran suhu 20-30" C (Nabawi, 2013). 

F. Pengaruh Fibronil terhadap Mortalitas Ikan Nila 

Racun yang ada pada besi merupakan unsur mineral mikro yang paling 

banyak didalam tubuh ikan dan manusia. Senyawa ini disusun dari satu molekul 

glukosa dan aglikon. Sianogen adalah senyawa yang berpotensi sebagai toksikan dan 

dapat terurai menjadi asam hidrosianida. Secara fisik asam hidrosianida termasuk 

senyawa volatile tidak berwama, berbau menyengat seperti asam lainnya dan terasa 

pahit, senyawa ini mempunyai titik didih 25,7C dan dalam keadaan bebas sangat 

mudah dalam air. Dala jaringan senyawa ini akan terakumulasi, tetapi bila ada pada 

permukaan senyawa ini mudah menguap kama sifat kelamtannya yang sangat mudah 

larut dalam air. HCN lebih mudah dihilangkan dari bahan tetapi pada proses 

detoksifikasi lebih baik dicegah sintesanya dari pada menghilangkanya. 

Hasil analisis data menunjukan bahwa mortalitas tertinggi ada pada perlakuan 

Ps (0,60) dengan mortalitas sebanyak 11 ekor sedangkan mortalitas terendah terdapat 

pada perlakuan (0,40) dengan mortalitas sebanyak 3 ekor. Dilihat dari hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pula angka mortalitas ikan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Astuti 2004 yang menyatakan bahwa semakin tinggi dosis 
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atau logam berat yang diberikan maka akan semakin tinggi pula tingkat mortalitas 

(Astuti 2004). 

Kondisi ikan setelah diberi logam berat mangan (Mn) pada awalnya ikan akan 

mengalami penurunan aktivitas adalah gerakan renangnya mulai lambat, insang mulai 

terlihat tidak segar, wama mata, dan tubuh ikan mulai lemas. 

Pemberian konsentrasi nikel (Ni) pada periakuaan Xo rata-rata ikan yang 

mengalami mortalitas sebanyak (0) ekor, pada X i rata-rata mortalitas ikan sebanyak 

(3) ekor, pada periakuaan X2 rata-rata mortalitas ikan sebanyak (6) ekor, pada 

periakuaan X3 rata-rata mortalitas ikan sebanyak (7) ekor, pada perlakuan X4 rata-rata 

mortalitas ikan sebanyak (9), dan pada perlakuan X5 rata-rata mortalitas ikan 

sebanyak (10) ekor. Maka dapat dilihat bahwa semakin tinggi pemberian konsentrasi 

pada setiap perlakuan semakin banyak pula ikan yang mengalami mortalitas 

(Mikriansyah 2011). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa semakin tinggi pemberian ekstrak kulit 

batang kepayang {Pangium edule Reinw) yang digunakan maka semakin tinggi 

jumlah mortalitas ikan gabus mortalitas tertinggi pada perlakuan P4 (pemberian 

ekstrak kulit batang kepayang 9,00 ml) dengan nilai rata-rata 4,80 ekor dan terendah 

pada perlakuan Po (pemberian ekstrak kulit batang kepayang 0,00 ml atau kontrol) 

dengan nilai rata-rata 0,00 ekor. 

Pemberian ekstrak kulit batang kepayang (Pangium edule Reimv) yang 

semakin tinggi pada perlakuan P4 (pemberian ekstrak kulit batang kepayang 9,00 ml) 

dapat memaksimalkan jumlah mortalitas ikan gabus. Penggunaan yang maksimal dari 

ekstrak kulit batang kepayang yang diberikan pada air tempat hidup ikan gabus dapat 
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meningkatkan daya racun dari ekstrak kulit batang kepayang tersebut kama senyawa 

HCN (asam sianida) akan masuk kedalam tubuh ikan melalui air yang masuk 

kedalam insang (Nyanyu Uswatun Hasana, 2011). 

G. Model Pembelajaran Make a Match 

1. Pengertian Model Make a Match 

Menurut Rusman (2011:223-233) Model pembelajaran Make a Match 

(membuat pasangan) mempakan salah satu jenis dari model dalam pembelajaran 

kooperatif. Model ini dikembangkan oleh Loma (1994). Salah satu cara keunggulan 

teknik ini adalah peserta didik mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu 

konsep atau topik, dalam suasana yang menyenangkan. 

Menumt Lie (2008:56) menyetakan bahwa model pembelajaran tipe Make a 

Match atau bertukar pasangan mempakan teknik belajar yang memberi kesempatan 

siswa untuk bekerja sama dengan orang lain. Teknik ini bisa digunakan dalam semua 

mta pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik. 

Berdasarkan pendapatan di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Make a Match adalah suatu teknik pembelajaran Make a 

Match adalah teknik mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau 

topik dalam semua mata pelajaran dan tingkatan kelas. 

2. Langkah-langkah Pembelajaran Make a Match 

Teknik pembelajaran Make a Match dilakukan di dalam kelas dengan suasana 

yang menyenangkan karena dalam pembelajarannya siswa dituntut untuk 
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berkompetensi mencari pasangan dari kartu yang sedang dibawanya dengan waktu 

yang cepat. 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 

(membuat pasangan) ini adalah sebagai berikut: 

a. Guru menyiapkan beberapa konsep atau topik yang cocok untuk sesi review (satu 

sisi kartu soal dan satu sisi berupa kartu j awababn beserta gambar) 

b. Setiap peserta didik mendapat satu kartu dan memikirkan jawaban atau soal dari 

kartu yang dipegang 

c. Peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 

kartunya (kartu soal atau kartu jawaban), peserta didik yang dapat mencocokkan 

kartunya sebelum batas waktu diberi point) 

d. Setelah itu babak dicocokan lagi agar tiap peserta didik mendapat kartu yang 

berbeda dari sebelumnya 

Model pembelajaran Make a Match dapat melatih siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran secara merata serta menurut siswa bekeijasama dengan 

anggota kelompoknya agar tangung jawab dapat tercapai, sehigga semua siswa aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Menurut Curran (2009) menyetakan bahwa model pembelajaran tipe Make a 

Match atau mencari pasangan meruapakan kegiatan siswa untuk mencari pasangan 

kartu yang merupakan jawaban soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat 

mencocokkan kartunya akan diberi hukuman sesuai dengan yang telah disepkati 

bersama. 
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Menurut Loma (1994) menyetakan bahwa model pembelajaran tipe Make a 

Match dengan keunggulan dapat mengajak siswa belajar sambil bermain sekaligus 

menanamkan konsep materi dengan cara yang tidak terasa membebani siswa. 

Pelaksanaan model pembelajaran make a match ini hampir mendekati pembelajaran 

koperatif dengan tipe permainan. 

Menurut Wahab (2007) menyatakan bahwa model pembelajaran tipe Make a 

Match adalah sistem pembelajaran yang mengutamakan penanaman kemampuan 

sosial temtama kemampuan bekerja sama, kemampuan berinteraksi disamping 

kemampuan berpikir cepat melalui permainan mencari pasangan dengan bantu kartu. 

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Make a Match 

Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran Cooperative Learning tipe 

Make a Match menumt Miftahul (2013: 253-254) adalah : 

a. Kelebihan Model Pembelajaran Tipe Make a Match 

1) Dapat meningkatkan aktivitas belajaran siswa, baik secara kognitip maupun 

fisik kama ada unsur permainan 

2) Metode ini menyengkan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

yang dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa efektif sebagai 

sarana melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi 

3) Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar 

b. Kelemahan Model Make a Match 

1) Jika strategi ini tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu yang 

terbuang 
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2) Pada awal-awal penerapan model, banyak siswa yang akan malu berpasangan 

dengan lawan jenisnya 

3) Jika guru tidak mengarahakan siswa dengan baik, akan banyak siswa yang 

kurang memperhatikan pada saat presentasi pasangan 

4) Guru hams hati-hati dan bijaksana saat member hukuman pada siswa yang 

tidak mendapat pasangan, kama mereka bisa malu 

5) Menggunakan model ini secara terns menerus akan menimbulkan kebosanan 

Sedangkan kelebihan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe make 

a match menumt Suyatno (2009) adalah : 

a. Kelebihan Model Make a Match 

1) Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran 

2) Kerjasama antara sesame mudd terwujud secara dinamis 

3) Munculnya dinamika gotong royong yang merata diseluruh murid 

4) Murid mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik 

dalam suasana menyenangkan 

b. Kelemahan Model Make a Match 

1) Diperlukan bimbingan dari gum untuk melakukan kegiatan 

2) Waktu yang tersedia perlu dibatasi jangan sampai murid terlalu banyak 

bermain-main dalam proses pembelajaran 

3) Gum perlu persiapan alat dan bahan yang memadai 

4) Jika kelas anda termasuk gelas gemuk (lebih dari 30 orang/kelas) 

5) Memakan waktu yang banyak kama sebelum masuk kelas teriebih dahulu kita 

mempersiapkan kartu-kartu 
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Selanjutnya menurut Prawindra (2011) Kelebihan dan kelemahan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa, baik secara kognitif maupun fisik metode ini menyenangkan kama ada 

unsur permainan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari 

dapat meningkatkan. 

a) Motivasi belajar siswa 

b) Efektif sebagai sarana melatih keberaniaan siswa imtuk tampil presentasi dan 

efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar. 

4. Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match 

Jika guru tidak merancangnya dengan baik, maka akan banyak waktu yang 

terbuang pada awal penerapan teknik. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Metode ini menggunakan metode eksperimen dengan pola Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dan percobaan dilakukan dengan 6 periakuaan dan dilakukan 

sebanyak 4 kali ulangan. Ada pun pola perlakuan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Perlakuan dan Ulangan Penelitian Uji Toksisitas Pestisida Berbahan 
Aktif Fibronil terhadap Mortalitas Ikan Nila {Oreochromis nUoticus 
L.) 

Perlakuan Ulangan 
1 2 3 4 

Po Pol Po2 Po3 Po4 
P I Pi 1 Pi 2 Pi 3 PI 4 
P2 P21 Pa 2 P23 P24 

Pa P 3 I P 3 2 P33 P 3 4 
P4 P 4 I P 4 2 P43 P 4 4 
P5 P 5 I P52 P53 P55 

Keterangan: 
Po : Kontrol (Tanpa Fibronil) 
Pi : Konsentrasi fibronil 0,56 ml dalam 10 liter air 
P2 : Konsentrasi fibronil 0,63 ml dalam 10 liter air 
P3 : Konsentrasi fibronil 0,70 ml dalam 10 liter air 
P4 : Konsentrasi fibronil 0,77 mi dalam 10 liter air 
P5 : Konsentrasi fibronil 0,84 ml dalam 10 liter air 

Racim yang ada pada besi merupakan unsur mineral mikro yang paling 

banyak didalam tubuh ikan dan manusia. Senyawa ini disusun dari satu molekul 

glukosa dan aglikon. Sianogen adalah senyawa yang berpotensi sebagai toksikan dan 
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dapat terurai menjadi asam hidrosianida. Secara fisik asam hidrosianida termasuk 

senyawa volatile tidak berwama, berbau menyengat seperti asam lainnya dan terasa 

pahit, senyawa ini mempunyai titik didih 25,7C dan dalam keadaan bebas sangat 

mudah dalam air. Dala jaringan senyawa ini akan terakumulasi, tetapi bila ada pada 

permukaan senyawa ini mudah menguap kama sifat kelamtannya yang sangat mudah 

lamt dalam air. HCN lebih mudah dihilangkan dari bahan tetapi pada proses 

detoksifikasi lebih baik dicegah sintesanya dari pada menghilangkanya. 

Hasil analisis data menunjukan bahwa mortalitas tertinggi ada pada perlakuan 

P5 (0,60) dengan mortalitas sebanyak 11 ekor sedangkan mortalitas terendah terdapat 

pada perlakuan (0,40) dengan mortalitas sebanyak 3 ekor. Dilihat dari hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pula angka mortalitas ikan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Astuti 2004 yang menyatakan bahwa semakin tinggi dosis 

atau logam berat yang diberikan maka akan semakin tinggi pula tingkat mortalitas 

(Astuti 2004). 

Kondisi ikan setelah diberi logam berat mangan (Mn) pada awalnya ikan akan 

mengalami penurunan aktivitas adalah gerakan renangnya mulai lambat, insang mulai 

terlihat tidak segar, wama mata, dan tubuh ikan mulai lemas. 

Pemberian konsentrasi nikel (Ni) pada periakuaan Xo rata-rata ikan yang 

mengalami mortalitas sebanyak (0) ekor, pada Xi rata-rata mortalitas ikan sebanyak 

(3) ekor, pada periakuaan X2 rata-rata mortalitas ikan sebanyak (6) ekor, pada 

periakuaan X3 rata-rata mortalitas ikan sebanyak (7) ekor, pada perlakuan X4 rata-rata 

mortalitas ikan sebanyak (9), dan pada perlakuan X5 rata-rata mortalitas ikan 

sebanyak (10) ekor. Maka dapat dilihat bahwa semakin tinggi pemberian konsentrasi 
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pada setiap perlakuan semakin banyak pula ikan yang mengalami mortalitas 

(Mikriansyah, 2011). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa semakin tinggi pemberian ekstrak kulit 

batang kepayang (Pangium edule Reinw) yang digunakan maka semakin tinggi 

jumlah mortalitas ikan gabus mortalitas tertinggi pada perlakuan P 4 (pemberian 

ekstrak kulit batang kepayang 9,00 ml) dengan nilai rata-rata 4,80 ekor dan terendah 

pada perlakuan Po (pemberian ekstrak kulit batang kepayang 0,00 ml atau kontrol) 

dengan nilai rata-rata 0,00 ekor. 

Pemberian ekstrak kulit batang kepayang (Pangium edule Reinw) yang 

semakin tinggi pada perlakuan P 4 (pemberian ekstrak kulit batang kepayang 9,00 ml) 

dapat memaksimalkan jumlah mortalitas ikan gabus. Penggunaan yang maksimal dari 

ekstrak kulit batang kepayang yang diberikan pada air tempat hidup ikan gabus dapat 

meningkatkan daya racun dari ekstrak kulit batang kepayang tersebut kama senyawa 

HCN (asam sianida) akan masuk kedalam tubuh ikan melalui air yang masuk 

kedalam insang (Nyanyu Uswatun Hasana 2011). 

B. Subjek Penelitian 

1. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ikan Nila (Oreochromis 

nUoticus) yang beijumlah 120 ekor yang yang dibeli di pasar burung 

jln.Radial 9 ilir kecamatan IB 11 Palembang 

2. Siswa Kelas X Semester 1 SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam tahun 

ajaran 2016/2017 sebanyak 40 siswa 



Instrumen Penelitian 

1. Alat 

Gambar 3.1 Akuarium Ukuran 35 cm 
X 30 cm X 30 cm 

Gambar 3.2 Gelas Ukur 

2. Bahan 
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2. Persiapan Larutan Pestisida Fibronil 

Menurut pendapat Septika (2015) persiapan larutan pestisida fibronil adalah 

sebagai berikut: 

a. Larutan didapatkan dari Jalan Jendral Sudirman No. 408 Toko Sumber Kimia 

Palembang 

b. Larutan yang dipilih adalah larutan pestisida berbahan aktif fibronil 

c. Kemudian Lamtan Fibronil dituangkan kedalam gelas ukur yang berukuran 

100ml 

d. Larutan fibronil dimasukan kedalam suntikan yang berukuran 5cc sehingga 

dapat menentukan konsentrasi fibronil secara tepat dan akurat 

e. Setelah dituangkan kedalam gelas ukur bahan Pestisida Fibronil siap 

digunakan sesuai setiap masing-masing perlakuan. 

3. Langkah Kerja Penelitian 

Menurut pendapat Septika (2015) langkah kerja penelitian adalah sebagai berikut 

a. Menyiapkan semua alat dan bahan 

b. Akuarium yang digunakan sebanyak 24 akuarium dengan ukuran 35 x 30 x 30 

cm yang sudah diisi dengan kapasitas air 10 liter 

c. Ikan yang sudah di diaklimitasasi selama 2 hari dan diberi makan selama 2 

kali sehari lalu, 

d. Setelah larutan fibronil siap, masukan ikan nila kedalam masing-masing 24 

akuarium 

e. Masing-masing akuarium diisi sebanyak 5 ekor ikan nila 
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f. Kemudian masukan larutan pestisida Fibronil sesuai konsentrasi untuk 

masing-masing perlakuan 

g. Catat setiap Perlakuan Ikan selama 3 hari 

h. Masukan hasil pengamatan ke dalam tabel 

4. Pengamatan Ikan Nila 

Pengamatan terhadap kematian ikan nila setelah diberi larutan pestisida 

berbahan aktif fibronil. 

E . Pengumpulan Data Pengajaran 

1. Pra Pembelajaran 

a. Kegiatan yang akan dilakukan atau dilaksanakan dalam penelitian ini maka 

peneliti mempersiapkan proses belajar dan mengajar pada pembelajaran biologi 

melalui langkah-langkah sebagai berikut: menyusun rencana pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Match a Make, menentukan pokok 

bahasan materi yang akan disampaikan, menyiapkan sumber dan media belajar, 

dan menyusun instrumen secara tertulis. 

b. Mempersiapkan bahan ajar Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Pengumpulan data pengajaran dilakukan dengan cara mengadakan tes awal 

teriebih dahulu sebelum memberikan penjelasan secara rinci yang bertujuan untuk 

mengetahui penguasaan siswa tentang materi yang akan diajarkan. Selanjutnya 

mengadakan tes akhir yang diawali dengan penjelasan materi yang akan 

diajarkan, berupa soal pilihan ganda 20 soal masing-masing diberikan waktu 20 

menit dengan skala penilaiaan menggunakan nilai 0-100 untuk 20 soal. 
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Proses Pembelajaran 

Kegiatan Awal (25 Menit) 

No Kegiatan Guru Peserta Didik 

1 Pendahulnan Mengucapkan salam dan doa Menjawab salam 

(20 menit) dan berdoa 

Apersepsi Mengabsen Mempersiapkan alat 

tulis 

Mengadakan tes awal Mengerjakan tes 

sebanyak 20 soal berupa awal sebanyak 20 

pilihan ganda soal bempa pilihan 

ganda yang 

diberikan oleh guru 

Memberikan pertanyaan Menjawab pertanyaan 

kepada siswa masih ingat apa gum 

yang dimaksud dengan 

pencemaran lingkungan 

Pemahkah kalian mendengar 

tentang pencemaran 

lingkungan 

Motivasi Memberi motivasi: apakah Menjawab pertanyaan 

yang dimaksud dengan Gum 

nbroml 

2 Kegiatan inti Menjelaskan pestisida Memperlihatkan 

(45 menit) berbahan aktif fibronil power point 

Menjelaskan manfaat dari Gum menggunakan 

pestisida berbahan aktif model pembelajaran 

fibronil Make a Macth 

Menyebutkan perbedaan 

pencemaran lingkungan 
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Untuk mengetahui adanya perbedaan antar periakuaan maka dilakukan uji 

perbandingan nilai sigmfikan dengan tarap kepercayaan d (0,05) maka Ho diterima 

atau berpengaruh tidak nyata (tidak signifikan). Selanjutnya jika hasil penelitian 

tersebut didapatkan pengaruh nyata (signifikasi) maka pengujian dilanjutkan dengan 

perhitungan berdasarkan pengaruh beda nyata jujur (BNJ) dengan menggunakan 

SPPS 16. 

b. Analisis Data Pengajaran 

Pengajaran hasil penelitian dengan menggunakan model Macth a Make evaluasi 

yang menggunakan terbentuk tes tertulis dengan tipe pilihan ganda sebanyak 20 soal, 

lamanya evaluasi tes awal dan tes akhir masing-masing 10 menit. Untuk menguji 

hipotesis pengajaran digunakan uji t, sehingga dapat dilihat bagaimana peranan model 

Macth a Make dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dengan cara 

membandingkan tes awal dan tes akhir dengan menggunakan program SPSS Versi 

16. 



BAB I V 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Jumlah Mortalitas Ikan Nila (Oreochromis nUoticus L.) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan pemberian pestisida 

berbahan aktif fibronil pada konsentrasi yang berbeda maka didapatkan jumlah 

mortalitas ikan nila (Oreochromis nUoticus L.). Perhitungan jumlah ikan yang mati 

dapat dilihat setelah dilakukan kontak antara ikan nila (Oreochromis nUoticus L.) 

dengan pestiida berbahan aktif fibronil selama waktu pengamatan. Jumlah ikan nila 

(Oreochromis nUoticus L.) yang mati selama waktu penelitian disajikan pada tabel 

4.1 di bawah ini. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Toksisitas Pestisida Berbahan Aktif Fibronil terhadap 
Mortalitas Ikan Nila (Oreochromis nUoticus L.) Selama Penelitian 

Perlakuan - 1 
Ulangan 
2 3 4 - Jumlah Rata-rata 

Po 0 0 0 0 0 0 
Pi 1 2 2 1 6 1,5 
P2 3 3 3 3 12 3 
P3 3 4 4 3 14 3,5 
P4 4 4 4 5 17 4,25 
Ps 5 5 4 5 19 4,75 

Jumlah 68 17 

Tabel 4.1 di atas juga dapat disajikan dalam bentuk histogram seperti pada 

gambar 4.1 berikut ini. 
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RATA-RATA MORTALITAS IKAN NILA 

Gambar 4.1 Histogram Uji Toksisitas Pestisida Berbahan Aktif Fibronil 
terhadap Mortalitas Ikan Nila (Oreochromis nUoticus L.) Selama 
Penelitian 

Keterangan: 
Po = kontrol/tanpa konsnetrasi pestisida berbahan aktif fibronil 
Pi = diberi konsentrasi 0,56 ml 
P2 = diberi konsentrasi 0,63 ml 
P3 = diberi konsentrasi 0,70 ml 
P4 = diberi konsentrasi 0,77 ml 
P5 = diberi konsentrasi 0,84 ml 

Berdasarkan tabel 4.1 dan gambar 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata 

mortalitas ikan nila (Oreochromis nUoticus L.) selama penelitian pada Pi sebanyak 

1,5 ekor, P2 sebanyak 3 ekor, P3 sebanyak 3,5 ekor, P4 sebanyak 4,25 ekor, dan P5 

sebanyak 4,75. Bahwa semakin tinggi konsentrasi pestisida berbahan aktif fibronil 

maka semakin tinggi mortalitas ikan nila (Oreochromis nUoticus L.). Sedangkan 

gambar 4.1 histogram di atas mortalitas ikan nila (Oreochromis nUoticus L.) tertinggi 
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terdapat pada perlakuan P5 dan mortalitas terendah Pi terdapat pada perlakuan Po 

(tanpa ektrak). 

B. Deskipsi Data Hasil Pengajaran 

1. Tes Awal Pengajaran 

Data hasil penelitian pengajaran yang telah dilakukan dengan menggunakan 

model pembelajaran Make a Macth terhadap hasil belajar siswa kelas X semester 1, 

dengan materi pencemaran lingkungan, maka diperoleh hasil berupa nilai F hitung 

8,65 > dari pada F tabel 2,77. Karena nilai F hitung > nilai F tabel berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Make a Macth dalam 

proses pembelajaran terhadap belajar siswa. Dalam model pembelajaran Make a 

Macth ini siswa tidak hanya duduk, diam dan mendengarkan saat proses belajar 

mengajar, tetapi siswa aktif dalam berfikir dan berbicara. Hal ini dikarenakan model 

pembelajaran Make a Macth merupakan model pembelajaran dimana guru 

memberikan suatu persoalan atau masalah kepada siswa, dan para siswa diberi 

kesempatan secara bersama-sama untuk memecahkan masalah itu dengan teman-

temanya. Siswa mengajukan saran-saran dalam rangka memecahkan masalah yang 

ditinjau dari berbagai segi. 

Berdasarkan hasil penerapan model Make a Macth dalam proses pembelajaran 

dikelas X SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam OKI sangat efektif dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini ditunjukan dengan antusias siswa dalam 

mengikuti proses proses pembelajaran. Peningkatan motivasi belajar siswa terjalinnya 

kerjasama yang baik antai siswa dalam kelompoknya, siswa lebih aktif mengajukan 
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pertanyaan, proses pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan. Dan 

konsep-konsep pembelajaran dipahami siswa dengan baik. 

Hal ini sejalan dengan bahwa dalam model pembelajaran Make a Macth siswa 

dituntut untuk memecahkan permasalahan melalui berbagai kegiatan dalam proses 

pembelajaran misalnya penyelidikan dan diskusi. Hal ini dimaksudkan agar siswa 

mampu menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan kemampuan 

berfikir tingkat tinggi, serta membentuk sikap kreatif, kritis, dan percaya diri. 

Data hasil penelitian distribusi pengajaran berupa tes awal dan tes akhir dapat 

dilihat pada tabel 4.2 berikut ini. 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Siswa Kelas X 1 Tahun Ajaran 
2017 SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam OKI 

No Nilai Frekuensi Persentase (%) Persentase Komulatif (%) 
I 20 16 40,0 40,0 
2 25 10 25,0 65,0 
3 30 5 12,5 77,5 
4 35 3 7,5 85,0 
5 40 3 7,5 92,5 
6 60 3 7.5 100,0 

Total 40 87.0 
Berdasarkan Perhitimgan Data dengan program SPSS Versi 16.00 

Tabel 4.2 di atas juga dapat disajikan dalam bentuk histogram seperti pada 

gambar 4.2 berikut ini. 
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Gambar 4.2 Histrogram Nilai Tes Awal Kelas X Semester 1 dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Make a Macht di SMA Negeri 
1 Pangkalan Lampam OKI 

Berdasarkan data pada tabel 4.2 dan gambar 4.2 di atas, dapat diketahui 

bahwa pada tes awal siswa mendapat nilai paling rendah sebesar 20 sebanyak 14 

orang siswa dengan persentase 40,0%, sedangkan yang mendapatkan nilai paling 

tinggi sebesar 60 sebanyak 3 orang siswa dengan persentase 7,5%, dengan nilai rata-

rata 29 sedangkan untuk standar deviasinya didapat nilai 11,076. 

2. Tes Akhir Pengajaran 

Berdasarkan penelitian pengajaran di SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam OKI 

dengan SPSS 16.00 yang berhubungan dengan penelitian pada materi pencemaran 

lingkungan. Materi ini diterapkan pada siswa-siswi kelas X semester 1 tahun Ajaran 
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2017 dengan jumlah siswa 40 orang dan lama pengajaran 2 x 45 menit. Data hasil 

penelitian pengajaran pada tes akhir dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 43 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Siswa Kelas X Semester 1 
Tahun Ajaran 2017 SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam OKI 

No Nilai Frekuensi Persentase (%) Persentase Komulatif (%) 
1 80 3 6,5 7,5 
2 85 14 30,4 42,5 
3 90 12 26.1 72,5 
4 95 6 13.0 87,5 
5 100 5 10.9 100,0 

Total 40 87,0 
Berdasarkan Perhitungan Data dengan program SPSS Versi 16.00 

Tabel 4.3 di atas juga dapat disajikan dalam bentuk histogram seperti pada 

gambar 4.3 berikut ini. 
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Gambar 43 Histogram Nilai Tes Akhir Kelas X Semester 1 dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Make a Macth di SMA Negeri 
1 Pangkalan Lampam OKI 
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Sld. Dev . -5 ,751 
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Berdasarkan data pada Tabel 4.3 dan gambar 4.3 di atas, dapat diketahui 

bahwa pada tes akhir siswa mendapat nilai paling rendah sebesar 80 sebanyak 3 orang 

dengan persentase 6,5%. Sedangkan yang mendapatkan nilai paling tinggi sebesar 

100 sebanyak 5 orang siswa dengan persentase 10,9% dengan nilai rata-rata 90 

sedangkan untuk standar deviasinya didapat nilai 5,751. 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Penelitian Eksperimen 

Hasil Analisis sidik ragam (ANSIRA) dan uji Beda nyata jujur (BNJ) 

terhadap mortalitas ikan nila (Oreochromis nUoticus L.) selama penelitian dapat 

dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini. 

Tabel 4.4 Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) Uji Toksisitas Pestisida Berbahan 
Aktif Fibronil terhadap Mortalitas Ikan NUa (Oreochromis nUoticus 
L.) 

Sumber Derajat Jumlah 
Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 
Tengah 

(KT) 
F hitung 

F tabel 
Keragaman Bebas (DB) 

Jumlah 
Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 
Tengah 

(KT) 
F hitung 

0,05 0,01 

Perlakuan 
Galat 

5 
18 

26,333 
3,667 

5,267 
,204 

25,855** 2,77 4,25 

Total 23 30,000 
Keterangan 

** = Berpengaruh sangat nyata 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) mortalitas ikan 

nila (Oreochromis nUoticus L.) di atas menunjukan bahwa F hitung (25,855**) lebih 

besar dari nilai F tabel 0,05 (2,77) dan nilai F tabel 0,01 (4,25), berarti dengan 

demikian pemberian pestisida berbahan aktif fibronil berpengaruh sangat nyata 

terhadap mortalitas ikan nila (Oreochromis nUoticus L.). 



43 

Setelah mendapatkan hasil Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) mortalitas ikan 

nila di atas selanjutnya akan dilanjutkan dengan uji BNJ yang dapat dilihat pada tabel 

4.5 di bawah ini. 

Tabel 4.5 Uji Toksisitas Pestisida Berbahan Aktif Fibronil terhadap Mortalitas 
Ikan Nila {Oreochromis nUoticus L.) Selama Penelitian 

Perlakuan dan Rata-rata P5 P4 P3 P 2 Pi Po 
Po = 0 4,75** 

Pi = 1,5 3,25** 
P 2 = 3 1,75** 

P3 = 3,5 1,25** 
P4 = 4,25 0,5̂ "* 
P5 = 4,75 - _ 

BNJ 0,05=1,4 BNJ 0,01=1,8 
Keterangan 

** = Berbeda sangat nyata 
* = Berbeda nyata 
Ns = Berbeda tidak nyata 

Berdasarkan hasil uji BNJ pada tabel 4.5 di atas menunjukan bahwa perlakuan 

P 5 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan Po, Pi, P 2 , P3, tetapi tidak berbeda nyata 

terhadap P4. Perlakuan P4 berbeda sangat nyata terhackq) perlakuan Po, Pi, dan P 2 

tetapi tidak berbeda nyata terhadap P3, P5. Perlakuan P3 berbeda sangat nyata 

terhadap perlakuan P Q , dan Pi tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan P4, P 5 . 

Perlakuan P 2 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P Q , dan berbeda nyata terhadap 

Pi tetapi tidak berbeda nyata terhadap P3, P4, P5. Perlakuan P| berbeda sangat nyata 

terhadap perlakuan PQ. 

4,25** 3,5** 3** 1,5** 
2,75** 2** 1,5* 
1,25** 0,5'̂ ^̂  
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2. Analisis Data Hasil Pengajaran 

a. Uji Statistik Tes Awal dan Tes Akhir 

Hasil pengajaran dari tes awal dan tes akhir terhadap kelas X semester I tahun 

ajaran 2016/2017 di SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam Kabupaten OKI pada materi 

pokok penceramaran Imgkungan dengan sub materi ekosistem perairan dengan model 

pembelajaran Make a Mach untuk membuktikan peningkatan hasil belajar siswa 

dilakukan uji statistik menggunakan program SPSS versi 16.0. 

Tabel 4.6 Uji Statistik Tes Awal dan Tes Akhir Kelas X SMA Negeri 1 
Pangkalan Lampam Kabupaten OKI 

Tes Awal Tes Akhir 
N 40 40 
Mean 28,1250 89,5000 
Std. Enx)r of Mean 1,75126 ,90935 
Median 25,0000 90.0000 
Mode 20,00 85,00 
Std. E)eviati(ni 11,07593 5,75125 
Variance 122,676 33,077 
Skewness 1,873 ,417 
Std. Error of Skewness ,374 ,374 
Kurtosis 3,182 -.609 
Std. Error of Kurtosis ,733 ,733 
Range 40,00 20,00 
Minimum 20,00 80,00 
Maximum 60,00 100,00 
Sum 1125.00 3580,00 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa ada perbedaan hasil belajar antara tes 

awal dan tes akhir dengan melihat nilai rata-rata tes awal 28,1250 menjadi 89,5000 

pada tes akhir, nilai yang sering muncul 20 pada tes awal dan 85 pada tes akhir, nilai 

minimum 20 pada tes awal menjadi 80 pada tes akhir, nilai maksimum 60 pada tes 

awal menjadi 100 pada tes akhir dan jumlah pada tes awal 1125,00 menjadi 3580,00 

pada tes akhir. 
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b. Uji t Berpasangan (PairedSamples Test). 

Hasil pengajaran yang telah diperoleh melalui tes awal dan tes akhir kemudian 

dianalisis menggunakan analisis (Paired Samples Test) dan hasil pengolahan datanya 

dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini. 

Tabel 4.7 HasU Uji t Tes Awal dan Tes Akhir Kelas X SMA Negeri 1 
Pangkalan Lampam Kabupaten OKI 

Paired Differences 
95% Confidence „. ,„ 

Std. Interval of the t df . T \ i " Mean _ . . Error p, „r tailed) E>eviatton Difference Mean , 
Lower Upper 

Pair! Tes_Akhlr- 61,3750 12,50577 1,97734 57,37546 65,37454 31,039 39 ,000 
Tes Awal 

Berdasarkan hasil uji t hitung pada tabel 4.7 diketahui bahwa thitung 31,039 > 

t tabei 2,021 artinya tes akhir berbeda nyata dengan tes awal. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa model Make a Mach yang digunakan dalam penelitian ini dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan hasil yang baik. 



B A B V 

PEMBAHASAN 

A. Pembahasan Hasil Penelitian Uji Toksisitas Pestisida Berbahan Aktif 
Fibroni terhadap Mortalitas Ikan Nila {Oreochromis nUoticus L . ) 

Betdasarkan tabel 4.4 hasil Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) mortaliats ikan 

nila {Oreochromis nUoticus L.) diatas menunjukan bahwa Fhitung (25,855**) lebih 

besar dari nilai F tabel 0,05 (2,77) dan nilai F tabei 0,01 (4,25), berarti dengan 

demikian pemberian pestisida berbahan aktif fibronil berpengaruh sangat nyata 

terhadap mortalitas ikan nila {Oreochromis nUoticus L.). pemberian konsentrasi 

pestisida berbahan aktif fibronil pada perlakuan PO rata-rata ikan yang mengalami 

mortalitas sebanyak (0) ekor. Pada Pi rata-rata ikan yang mengalami mortalitas 

sebanyak (1,5) ekor. pada perlakuan P 2 rata-rata mortalitas ikan sebanyak (3) ekor, 

pada perlakuan P3 rata-rata mortalitas ikan (3,5) ekor, pada perlakuan P 4 rata-rata 

mortalitas ikan (4,25), dan pada perlakuan P5 rata-rata mortalitas ikan sebanyak 

(4,75) ekor. Maka dapat dilihat bahwa semakin tinggi pemberian konsentrasi pada 

setiap perlakuan semakin banyak pula ikan yang mengalami mortalitas. 

Berdasarkan hasil uji BNJ pada tabel 4.5 di atas menunjukan bahwa perlakuan 

P 5 berbeda sangat nyata teriiadap perlakuan Po, Pi, P 2 , P3, tetapi tidak berbeda nyata 

terhadap P 4 . Perlakuan P 4 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan P Q , P | , dan P 2 

tetapi tidak berbeda nyata terhadap P3, P5. Perlakuan P3 berbeda sangat nyata terhadap 

perlakuan P Q , dan Pi tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan P 4 . P 5 . Perlakuan 

P 2 berbeda sangat nyata terhadap perlakuan Po, dan berbeda nyata terhadap Pi tetapi 
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tidak berbeda nyata terhadap P3, P4, P5 Perlakuan Pi berbeda sangat nyata terhadap 

perlakuan PQ. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Damayanty (2013), yang 

menyebutkan bahwa semakin besar konsentrasi pestisida berbahan aktif fibronil yang 

diberikan kepada ikan maka semakin banyak pula mortalitas pada ikan tersebut. 

Pengamatan secara visual selama penelitian terlihat bahwa ikan uji mengalami 

perubahan tingkah laku yang disebabkan karena adanya pengaruh dari bahan aktif 

fipronil yang terdapat dalam pestisida. Damayanty (2013) menyatakan ikan yang 

terkena racun bahan pencemar dapat diketahui dengan gerakan hiperaktif, 

menggelepar, lumpuh dan kemudian mati. Secara klinis hewan yang terkontaminasi 

racun memperlihatkan gejala stress bila dibandingkan dengan kontrol, ditandai 

dengan menunmnya nafsu makan, gerakan kurang stabil, dan cenderung berada di 

dasar. Hal ini diduga sebagai suatu cara untuk memperkecil proses biokimia dalam 

tubuh yang teracuni, sehingga efek lethal yang teijadi lebih lambat (Rochmansyah et 

al, 1998) dalam Rudiyanti (2009). 

Kematian ikan uji yang terjadi diakibatkan adanya pengaruh pestisida fipronil. 

Hal ini sesuai dengan pemyataan Wulandari (2013) bahwa pestisida dengan 

konsentrasi yang rendah kemungkinan besar menyebabkan kematian organisme 

secara tidak langsung yaitu melalui pengendapan dan terkumpulnya pestisida di 

dalam tubuh hewan air. 

Kusno (2002) menyatakan pestisida yang masuk dalam tubuh organisme akan 

mengalami proses-proses yang sama dengan benda-benda asing. Proses-proses 

tersebut yaitu absorpsi, distribusi, dan akumulasi. Pestisida masuk dalam tubuh ikan 
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dapat melalui saluran pencemaan, saluran pemafasan dan kulit. Pada saluran 

pencemaan, pestisida yang ada dalam usus akan mengalami proses absorpsi dan 

distribusi, dengan axianya proses ini mengakibatkan kerusakan pada jaringan ikan. 

Proses distribusi terjadi dimana pestisida yang ada di usus dibawa oleh peredaran 

darah vena portal hepatis menuju ke hepar. Di hepar akan terjadi detoksikasi dan 

akumulasi racun. 

Pada saluran pemafasan pestisida dapat menyebabkan kerusakan pada bagian 

insang dan organ-organ yang berhubungan dengan insang. Masuknya pestisida dalam 

insang melalui kontak langsung, karena letaknya di luar. Wulandari (2013) 

menyatakan kerusakan insang dapat bempa penebalan lamella, degradasi sel atau 

bahkan kerusakan dan kematian jaringan insang. Hal ini menyebabkan fungsi insang 

menjadi tidak wajar dan mengganggu proses respirasi, akibatnya mengganggu 

pemafasan dan akhimya menyebabkan kematian. 

B. Pembahasan Hasil Pengajaran 

Dalam penerapan pengajaran mengenai "Uji Toksisitas Pestisida Berbahan 

Aktif Fibronil Terhadap Mortalitas Ikan Nila {Oreochromis nUoticus L.) dan 

Pengajarannya di SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam OKJ". Penelitian ini berkaitan 

dengan mata pelajaran biologi pada siswa SMA kelas X Semester 1 pada standar 

kompetensi 4.Menganalisi hubungan antara komponen ekosistem, pembahan materi 

dan energi serta peranan manusia dalam keseimbangan ekosistem. Pada kompetensi 

dasar 4.2 Menjelaskan keterkaitan anatara kegiatan manusia dengan masalah 

kerusakan/pencemaran lingkungan dan pelestaria lingkungan. Untuk terlaksananya 
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pengajaran maka perlu mempersiapkan rencana pelaksanaan pengajaran (RPP) yang 

berisi materi-materi yang akan disampaikan kepada siswa dan soal-soal yang berupa 

tes awal dan tes akhir. Model pembelajaran yang digunakan adalah model 

pembelajaran Make a Macth dapat dilihat melalui program SPSS versi 16.00. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.3 dan tabel 4.6, menunjukan 

bahwa pener^an pembelajaran model Make a Macth memberikan hasil tes awal dan 

tes akhir berbeda nyata terhadap hasil belajar siswa dikelas X semseter 1 SMA Negeri 

1 Pangkalan Lampam OKI tahun ajaran 2016/2017. Berikut rincian hasil pembahasan 

tes awal dan tes akhir pada pembelajaran model Make a Macth. 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat perbedaan hasil belajar pada tes awal dan 

tes akhir. Dari tabel 4.3 tersebut menunjukan bahwa t-hitung 31,039 lebih besar dari 

t-tabel 2,021 artinya tes akhir berbeda nyata dengan tes awal. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa model Make a Mach yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan hasil yang baik. Berarti metode 

pembelajaran Make a Macth berpengaruh nyata dan terbukti dapat meningkatkan 

prestasi hasil belajar siswa kelas X semester 1 di SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam 

OKI tahun ajaran 2016/2017. 

Dalam penerapan mengenai pengaruh UJI Toksisitas Pestisida Berbahan Aktif 

Fibronil terhadap Mortalitas Dean Nila (Oreocahromis NUoticus L.) dan 

pengajarannya di SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam OKI kelas X semester 1 tahun 

ajaran 2016/2017. Pada kompetensi dasar menganalisis hubungan antara komponen 

ekosistem, perubahan materi dan energi serta peranan manusia dalam keseimbangan 

ekosistem. Model pembelajaran Make a Macth dengan menggunakan no kartu 
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pasangan yang diberikan untuk menjawab pertanyaan dari peneliti setelah siswa 

mempelajari materi pokok, dan kegiatan tersebut ditugaskan untuk membuat siswa 

berfikir setiap pasangan dan berbagi pendapat untuk menjawab pertanyaan dari 

peneliti. 

Selanjutnya peneliti menjelaskan mengenai materi pokok yang akan 

dipelajari. Siswa diberikan kesempatan atau waktu untuk membaca materi tersebut. 

Kemudian diberi waktu yang cukup lama untuk melakukan aktivitas. Peneliti 

selanjutnya meminta kepada siswa untuk menutup buku mata pelajaran. Peneliti 

menanyakan pada pasangan yang sudah sepakat dengan jawaban dari anggota 

kelompok lainya agar tanggung jawab dapt tercapai sehingga semua siswa aktif 

dalam proses pembelajaran. Langkah terakhir dari model pembelajaran Make a Macth 

adalah guru memberi jawaban yang akan diberikan kepada siswa, dan selanjutnya 

siswa bersama-sama menyimpulkan hasil pelajaran, kemudian peneliti memberikan 

jawab tes akhir kepada siswa. 

Dari hasil penelitian pengajaran yang dilakukan dengan menggunakan model 

Make a Macth. Menurut analisi melalui program SPSS versi 16.00 terdapat 

perbedaan hasil belajar antara tes awal dan tes akhir. Berdasarkan pada perbandingan 

antara F hitung dengan F tabel, pada tabel nilai Fhitung adalah 8,56 sedangkan F 

tabel 2,77 nilai F hitung lebih besar dari F tabel maka dapat disimpulkan bahwa 

dengan menggunakan model pembelajaran Make a Macth itu sudah terbukti bahwa 

d^>at meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan karna model 

pembelajaran Make a Macth lebih mudah dalam memahami, menerima, dan 

dimengerti oleh siswa itu sendiri terhadap materi yang diberikan oleh peneliti. 
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Alasan peneliti menggunakan model pembelajaran Make a Match merupakan 

salah satu jenis dari model dalam pembelajaran kooperatfi model ini dikembangkan 

oleh Loma (1994) salah satu cara keimggulan tehnik ini adalah peserta didik mencari 

pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep, topik dalam suasana yang 

menyenangkan. Menurut Lie (2008:56) menyatakan bahwa model pembelajaran 

Make a Macth atau bertukar pasangan merupakan tehnik belajar yang memberi 

kesempatan siswa untuk bekerja sama dengan orang lain. Kelebihan dari model 

pembelajaran Make a Macth adalah dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik 

secara kognitif maupun fisik kama ada unsur permainan, metode ini menyenangkan 

memngkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat 

meningkatkan motivasi siswa efektif sebagai sarana melatih keberanian ssiwa untuk 

tampil presentasi, efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar. 

Kendala yang dialami oleh peneliti pada saat mengajar dengan menggunakan 

model Make a Macth adalah dibutuhkan banyak waktu untuk menyatukan pendapat 

setiap pasangan, cara mengatasi adalah peneliti memberi pembagian waktu yang akan 

disesuaikan agar siswa tetap tertib dalam menjawab pertanyaan bisa didapatkan nilai 

yang diharapkan. 

Adanya kendala dari model pembelajaran Make a Macth mengharuskan guru 

harus mencari cara mengatasi kendala tersebut. Cara mengatasinya adalah dengan 

memberikan LKS berupa ringkasan dari materi pembelajaran yang berasal dari 

standar kompetensi 4.menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, perubahan 

materi dan energi serta peranan manusia dalam keseimbangan ekossitem kompetensi 

dasar 4.2. menjelaskan keterkaitan antara kegiatan manusia dengan masalah 
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kerusakan/pencemaran lingimgan dan pelestarian Imgkungan dengan materi pokok 

pencemaran lingkungan pada seluruh siswa sebelum dimulainya mata pelajaran 

biologi. Adanya LKS tersebut dapat memberikan informasi yang lebih rinci pada 

siswa tentang materi yang dibahas selama proses belajar berlangsung. LKS ini akan 

sangat membantu siswa ketika berlangsungnya tes akhir. 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pemberian pestisida berbahan aktif fibronil berpengaruh sangat nyata terhadap 

mortalitas ikan nila (oreochromis nUoticus L.). Hal ini dapat diketahui 

berdasarkan data hasil Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) mortalitas ikan nila 

(oreochromis nUoticus L.) yang menunjukan bahwa Fhimng 25,855 lebih besar 

dari nilai Ftabei 0,05 (2,77) dan nilai Ftabci 0,01 (4,25 ) . 

2. Penerapan model pembelajaran Make a Match yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X IPA semester 1 

di SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam OKI tahun ajaran 2016/2017. Hal ini 

diketahui berdasarkan hasil perhitungan nilai t hitung 31,039 lebih dari nilai t 

tabel 2,021. 

B. Saran 

1. Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang dampak pestisida 

berbahan aktif fibronil pada hewan lainnya selain ikan untuk mengetahui 

tingkat kematianya 

2. Penerapan model pembelajaran Make a Macth dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa di SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam Kelas X Semester 1 

pelajaran Biologi disarankan menggunakan model pembelajaran Make a 

Macth untuk memperoleh hasil belajar yang baik dan meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 
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Lampiran 1. Perhitungan Data Hasil Penelitian Uji Toksisitas Pestisida 
Berbahan Aktif Fibronil terhadap Mortalitas Ikan Nila 
(Oreochromis nUoticus L.) 

Perlakuan 
1 

Ulangan 
2 3 4 - Jumlah Rata-rata 

Po 0 0 0 0 0 0 
PI 1 2 2 1 6 1,5 
P2 3 3 3 3 12 3 
P3 3 4 4 3 14 3,5 
P4 4 4 4 5 17 4,25 
P5 5 5 4 5 19 4,75 

Jumlah 68 17 

1. Grant Total (GT) = 68 

2. Faktor Koreksi (FK) 

(GT)^ 
FK = 

r.t 

( 6 8 ) ' 

6.4 

4.624 

24 

= 192,66 

3. Jumlah Kuadrat (JK) terdiri dari: 

a. Jumlah Kuadrat Total 

JKT = ( Y A j ) ' + . . . + ( Y i j ) ' - F K 

= ( 1 ) ' + . . . + ( 5 ) ' - 1 9 2 , 6 6 

= 2 6 0 - 1 9 2 , 6 6 

= 67,34 



b. Jumlah Kuadrat Perlakuan 

( I Y A i j ) ' + . - + ( I Y , j ) ' 
JKP = 

(6)'+...+(19)' 

6 

1,026 
= 192,66 

6 

= 171-192,66 

= 21,66 

c. Jumlah Kuadrat Galat 

JKG = JK total-JKP 

= 67,34-21,66 

= 45,68 

4. Derajat Bebas, terdiri dari: 

a. DBpcTlakuan = t - 1 
= 5 - 1 
= 4 

b. DBoijai = t ( r - l ) 
= 5 (5-1) 
= 20 

c. DBTOUI = ( t . r ) - l 
= ( 5 . 5 ) - I 
= 24 

5. Kuadrat Tengah (KT) 

)KP 
DBF 

761.36 

-192, 

-̂ XTperiakuan 

4 

= 190.34 
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b. KToalai 

6. F„ itung 

FH = 
KTP 

KTG 

IKG 

DBG 

_8_ 

20 

0.4 

_ 190.34 

0.4 

= 475.85 

Tabel l.Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) Uji Toksisitas Pestisida Berbahan 
Aktif FibronU terhadap Mortalitas Ikan Nila {Oreochromis nUoticus L . ) 

Sumber Derajat Jumlah 
Kuadrat 

(JKl) 

Kuadrat 
Tengah 

(KT) 
F hitung 

F tabel 
Keragaman Bebas (DB) 

Jumlah 
Kuadrat 

(JKl) 

Kuadrat 
Tengah 

(KT) 
F hitung 

0,05 0,01 
Perlakuan 5 26,333 5,267 25,855** 2,77 4,25 
Galat 18 3,667 ,204 

Total 23 30,000 
Keterangan 

* = Berpengaruh sangat nyata 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 

A. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Gambar 3.1 Akuarium Ukuran 35 cm Gambar 3.2 Gelas Ukur 
X 30 cm X 30 cm 

Gambar 3.3 Aerator 

2. Bahan 

Gambar 3.4 Pestisida Berbahan Aktif Gambar 3,5 lkanhii\a{Oreochromis 
Fibronil nUoticus L.) 



Hasil Pengamatan Ikan Nila 

Akuarium Pemberian ektrak pada ikan 

Memberi makan ikan nila Mencatat kematian ikan nila 

Pelet ikan nila Kematian ikan nila 
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Lampiran 3. Dokumentasi Pengajaran 

Peneliti memperkenal diri Peneliti memberikan materi pelajaran 

Pelaksanaan tes awal Pelaksanaan tes akhir 

Peneliti mengumpulkan hasil tes Selesai melaksanakan penelitian 



Lampiran 4. Silabus pengajaran 
S I L A B U S 

Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/Program : X 
Semester : 1 
Standar Kompetensi : 1. Memahami hakikat Biologi sebagai ilmu. 
Alokasi Waktu : 

1V.0 ID peien s i 
Dasar 

Alokasi Sumber/ 1V.0 ID peien s i 
Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indlkator Penilaian Waktu Bahan/ 1V.0 ID peien s i 
Dasar (menit) Alat 

Ruang Lingkup Biologi 
1.1 Mengidentifikasi • Biologi sebagai ilmu dan • Melakukan • Menjelaskan Jenis tagihan; 2x45' Sumber: 

ruang lingkiq) kedudukannya. Biologi pengamatan kegiatan karakteristik ilmu Tugas Buku 
Biologi. merupakan ilmu yang yang berkaitan dengan biologi mdividu, Paket. 

mengkaji makhluk hidup biologi " Menjelaskan apa tugas Alat: 
dengan segala • Diskusi tentang yang dikaji oleh kelompok. OHP/ 
permasalahannya. Biologi karakteristik ilmu ilmu Biologi. Performans, Komputer/ 
bagian dari sains yang biologi di antara ilmu • Menunjukkan ulangan. LCD, 
memiliki karakteristik sain lainnya kedudukan dan VCD/ CD 
yang sama dengan ilmu • Menggali informasi keterkaitan biologi Bentuk player. 
sains lainnya. Ruang dari berbagai sumber dengan ilmu yang tagihan: 
lingkup biologi meliputi informasi tentang lain. Produk, Bahan: 
objek biologi dan manfaat mempelajari unjuk kerja, LKS, 
permasalahannya dari ilmu biologi terhadap pengamatan Bahan 
berbagai tingkat organisasi dirinyadan sikap, pilihan Presentasi, 
kehidupan (sel, jaringan, lingkungannya dalam ganda. gambar-
organ, sistem organ, kehidupan uraian. gambar 
individu, populasi, masalah 
komunitas, ekosistem, biologi. 
biosfer). Biologi charta 
menentukan keilmuan. 
perkembangan teknologi. 



Kompetensi 
Dasar 

Alokasi Sumber/ Kompetensi 
Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indlkator PeDilaian Waktu Bahan/ Kompetensi 
Dasar 

(menit) Alat 
• Bekerja ilmiah. • Menganalisis • Menjelaskan 

Dalam mempelajari dan kedudukan ilmu keterkaitan Biologi 
mengembangkan ilmu biologi dengan ilmu dengan metoda 
Biologi digunakan metoda lain menggunakan ilmiah. 
ilmiah. Para ilmuwan diagram/charta • Memberikan contoh 
dalam menyelesailcan keilmuan pemecahan masalah 
masalah harus mampu biologi dengan 
melakukan kerja ilmiah metoda ilmiah. 
dan mampu bersikap • Memberikan contoh 
ilmiah. manfaat mempelajari 

biologi. 
• Memberikan contoh 

masalah biologi dan 
cabang ilmu biologi 
yang ikutandil 
membantu 
menyelesaikan. 

Objek dan permasalahan 
biologi pada berbagai tmgkat 
organisasi kehidupan. 

1.2 Mendeskripsikan • Objek Biologi. • Menganalisis apa saja • Memberikan contoh Jenis 4x45' Sumber: 
objek dan Kajian biologi meliputi yang menjadi objek objek biologi pada Tagihan: Buku 
permasalahan makhluk hidup dengan biologi menggunakan berbagai tingkat Tugas Pakel 
biologi pada segala permasalahannya. berbagai gambar/ organisasi kelompok, 
berbagai tingkat mulai dari individu charta/video/ CD yang kehidupan. Performans, Alat: 
organisasi (molekul, senyawa, set. sesuai mulai dari • Memberikan contoh Ulangan. OHP/Kom 
kehidupan jaringan, organ, sistem molekul sampai bioma masalah biologi piada puter/LCD 
(molekul, sel, organ), populasi, • Menemukan berbagai tingkat Bentuk 
jaringan, organ, komunitas, ekosistem permasalahan biologi organisasi Tagihan: Bahan: 
individu, populasi. sampai bioma yang melalui pengamatan kehidupan. Produk, LKS, 
ekosistem, dan ditemukan pada l^isan kondisi Imgkungan • Mengusulkan unjuk Bahan 
bioma) bumi biosfer. sekolah, dan alternatif pemecahan kerja. presentasi, 



Kompetensi 
Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indlkator Penilaian 

Alokasi 
Waktu 
(menit) 

Sumber/ 
Bahan/ 

Alat 
mengusulkan alternatif masalah biologi pengamatan berbagai 
pemecahan dengan rencana sikap, pilihan gambar 
masalahnya melalui penelitian sederhana ganda. tingkat 
kerja kelompok. yang dapat uraian. organisasi 

dilakukan kehidupan. 

• MprivalfGiksin • MpmKprikan contoh 
hprhnoni tinirtrfit nrosmicnci ViHpo/GD (•pntnno npmpcflhnn mnQnlnh 
kehidupan. keija seorang ahli biologi dengan 
Masalah biologi dapat biologi memecahkan metoda ilmiah. 
teriadi nada tincrkat ma.salah keilmuan • Memberikan contoh 

1 *x.buxx/bx uvuu bVUXV/JX 
molekul, senyawa. menemukan manfaat mempelajari 
iarinsan samnai bioma sistematika metoda biologi 
Contoh Dada tingkat ilmiah, beketja dan 
organ seperti kanker kulit, bersik^ ilmiah. 
Datah tulana Pada tinnkat 
ekosistem, hampir 
punahnya badak bercula 
<uiDi hpnihahnvn cnwfih 
menjadi pemukiman dan 
Iain-lain. 

iTXk.LULUl il l l l l f l l l . • \4pnva If «i tan • h^pmhprikan contoh 
Dalam mempelajari dan Video/CD tentang masalah biologi dan 
mpnopmhfliiolfan ilinii kpria iporano ahli 

IVVX lO Vt f U J g ull i l 
cfihfino' ilmii hiolooi 

Rioloffi diminakan metoda bioloei memecahkan vanff ikut andil 
ilmiah Para ilmuwan ma.salah keilmuan membantu 

11 lb 111 b Ull 1 u 
dalam menyelesaikan menemukan meny e le saikan 
masalah harus mampu sistematika metoda 
melakukan kerja ilmiah ilmiah, bekeija dan 
dan mampu bersikap bersikap ilmiah. 
ilmiah. 

file:///4pnva


Standar Kompetensi : 2. Memahami prinsip-prinsip pengelompokkan makhluk hidup. 

Kompetensi 
Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indlkator Penilaian 

Alokasi 
Waktu 
(menit) 

sumber/ 
Bahan/ 

Alat 
Virus 

2.1 Mendeskripsikan • Ciri-ciri virus. (Struktur • Mengidentifikasi ciri- • Mengidentifikasi Jenis 4 x45' Sumber: 
ciri-ciri replikasi. dan replikasi) ciri vims berdasarkan ciri-ciri vims. Tagihan: Buku 
dan peran virus Virus mempunyai ciri referensi gambar/ • Membedakan Tugas Paket. 
dalam kehidupan. aselular, dapat charta/foto. struktur vims dengan individu. 

dikristalkan, dan hanya • Membuat model virus makhluk lainnya. tugas Alat: 
dapat berkembang biak tiga dimensi kelompok. OHP/ 
pada sel-sel hidup. performans, Komputer 

ulangan. /LCD. 
• Replikasi virus. • Menyimpulkan cara • Menjelaskan cara 

Virus hanya dapat replikasi vims melalui replikasi vims. Bentuk Bahan: 
berkembangbiE^ pada sel kajian literatur melalui tagihan: LKS, 
atau jaringan hidup, antara kegiatan mandiri. Produk, Bahan 
lain pada bakter, Jaringan unjuk Presentasi, 
embrio, hewan, tumbuhan, kerja. gambar/ 
maupun manusia. pengamatan charta/ 
Proses replikasi virus sikap, pilihan foto 
berlangsung pada saat ganda. berbagai 
virus menempel pada sel uraian. makhluk 
inang hingga terbentuknya mdup, 
virus bam melalui daur koran. 
lisis atau lisogenik majalah. 

• Peranan vims dalam • Mencari informasi • Mengidentifikasi 
kehidupan. bagaimana vims dapat vims yang berbahaya 
Virus dapat berperan dan memgikan. 
menguntungkan manusia. menguntungkan • Menjelaskan peran 
yaitu berperan sebagai ataupun memgikan vims yang 
vektor dalam rekayasa bagi kehidupan dari menguntungkan dan 
genetika. Virus memgikan berbagai sumber memgikan 



Kompetensi 
Dasar 

Alokasi Sumber/ Kompetensi 
Dasar Materi Pembcbjaran Kegiatan Pembelajaran Indlkator Penilaian Waktu Bahan/ 

(menit) Alat 
mnnusia karena dapat media/buku melaui 
menimbulkan penyakit penugasan. 
seperti Hepatitis, AIDS, • Mengidentifikasi cara- • Mengkomunikasikan 
Flu burung atau cara menghindari cara menghindari diri 
nii>nvcrfin0 t i i m n i i h f i n n n n 

UlwUywKUlK LiUlluullaiJ \Xal\ 

KRhnvR v i n i G GI-TV-^I 
L/OllllVa — U U^, ÛL̂ &i It 

Hari hflhnvR x/inis 
Uui 1 LIClllClVCl T U Uj, 

hewan senerti Citrus Vein influenza. AIDS 
iiiimwiiuu, jviL.'u, 

seoerti influenza 

Phlnpm Df-QpaQP /PVPH^ Mpnntitic Rill hiimno 
llCUullllO, 1 iU ULU UliK 

AIDS Fill hi inin^ 

nada tanaman lenik dll melalui studi 
Ull lilUllUUl dlUUl 

dll. 
TrtHfli^i^i"! \Ar\TSk\c V i t i i t litcmtiit'RtRi 1 LpuiRtRn iiivj u i u i auiu ivugiaioii 

/ X M V ^ nada temhakaii ohservasi lanan^an ke 
\J U Jul T t i j l lUuUll AUll AV 

dan N P W r^a<t1p Dpvaop 
' lYVn V'OdUV L̂ V̂ VCwV 

Pii slf esiTiR s/V 1 i n ilf 1 ujnuJi iim. AI i j im 

fNCD) Dada avam melalui penugasan 
kelompok. 

Arr^hfiph/irtPfifi dan 
Pkiih/iPtprin 

^ 0 Mpn/iActfriTYCik̂ itTi • f^iri-Piri Arph/iph/i/^tpri/j 
V^ll i^^Ii I V'M«C:(̂ UVIC' lU 

• Mennisnlasi bakteri 
1—lUI IKl^uiajl L'uAll.l 1 

' Men i e la.slcan 
1V lu 111V injnWI 

Jenis 4 X 45' Sumben 
VII I^^i l I Han Fiih/iptpfifi dari lin^kun^an fair 

* ' 1 nil AAUIIKUll 1 Ull , 
archehacteria dan 
Ul ulluuUu lui lU uui 1 

Tagihan 1 Buku 
Oroanicnip h p r ^ l tiinocral v-'i^uuijiiiv Mvidvj miifcfcm iidRrR tanahl 

uuui a, uujcuiy, 
eiihartena 
uUlp/UVUtfl lU 

Tucas Paket 
dan Euhcict&Tia /uniselular^ Drokariotik 

1 Mill jv 1 m m /f ui v̂ UA iv^iaVf 
mengamati koloni kelompok, 

dan peranannya tidak berklorofil, hidup bakteri tersebut Tugas Alat: 
dalam kehidupan. bebas atau sebagai parasit. individu, OHP/ 

Umumnya Archaebacteria Performans, Komputer 
hidun di lin^kunffan vans Ulangan. /LCD. 
ekstrim fmisalnva • tnata 
VAJU UIJ 1 1 1 1 1 . J U U 1 T U . 11 111 m 
mi* T i n n f i G tnu/flh onmKiitl a l l UcUliu, l u l n c U i , g O J I l l / U l ^ . Bentuk 

LJ Vi 11UA 

Bahan: 
DinHino selnva tidRk Tagihan' LKS, 
menoRnHunff 
mull r. 1 u Ul 1K 

Produk, Bahan 
p>eptidoglikan. unjuk Presentasi, 
Eubacteria bersi&t keija. Gambar/ 
kosmopolit yaitu d^at penilaian film 
ditemukan diberbagai sikap, pilihan bakteri. 
lingkungan. Dinding sel ganda, gambar-

file:///Ar/TSk/c






Kompetensi 
Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indlkator Penilaian 

Alokasi 
Waktu 
(menit) 

Sumber/ 
Bahan/ 

Alat 
terdiri dari peptidoglikan 

• Perkembangbiakan 
Archebacteria dan 
Eubacteria. 
Berkembangbiak dengan 
cara membeiah diri yang 
dipengaruht oleh kondisi 
Imgkungan seperti nutrisi, 
suhu dsb. 

• Melakukan kajian 
literatur 
perkembangbiakan 
bakteri 

• Menjelaskan cara 
perkembangbiakan 
bakteri. 

uraian. gambar 
makhluk 
hidup lain. 

• Permm Archebacteria 
dan Eubacteria dalam 
kehidupan. 
Peran bakteri dalam 
kehidupan sangat luas. 
Dalam keseimbangan 
lingkungan berperan pada 
siklus biogeokimia 
(Nitrifikasi, denitrifik asi, 
penambat nitrogen 
dekomposer), Selain itu 
juga berperan dalam 
industri makanan seperti 
nata decoco, yoghurt, 
asinan sayur, dan obat-
obatan (antibiotic) dan ada 
yang merugucan Karena 
menimbuikan penyakit 
seperti kolera, disentri, 
penyakit kelamin dsb. 
Kemampuan bakteri dalam 

• Membuat nata de 
coco, yoghurt dan 
asinan 

• Menyebutkan 
peranan bakteri 
dalam kehidupan 



£VU Ul In? ICU 31 
mVnmmME 

Alokasi Sumber/ £VU Ul In? ICU 31 
mVnmmME 

Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indlkator Penilaian Waktu Bahan/ £VU Ul In? ICU 31 
mVnmmME (menit) Alat 

menimbulkan penyakit, 
disalahgunakan oleh 
orang-orang yang tidak 
bertanggung jawab yaitu 
sebagai senjata biologis 
dengan menggimakan 
Bacillus antraxis. 

Protista 
2.3 Menyajikan ciri- • Ciri-ciri umum protista. • Melakukan • Mendeskripsikn ciri- Jenis tagihan: 6x45' Sumber: 

ciri umum fiium Protista merupakan pengamatan ciri protista Tugas Buku 
dalam kingdom organisme eukariot mikroskopis air kolam. berdasarkan kelompok. Paket. 
Protista, dan uniselular yang hidup air rendaman jerami pengamatan. tugas 
perannya bagi soliter atau berkoloni. dll menemukan mandiri, Mat: 
kehidupan. Protista dapat digolongkan karakteristik protista performans, OHP/ 

menjadi protista mirip lainnya melalui kerja ulangan. Komputer 
hewan (Protozoa), protista kelompok. /LCD, 
mirip tumbuhan (Algae) Bentuk Mikroskop, 
dan protista mirip jamur t^ihan: gelas 
(jamur lendir/5/ime Mold) Produk, kimia. 
Bentuk tubuh golongan unjuk pipet, kaca 
protista amatlah beragam. keija, 

pengamatan 
objek, kaca 
penutup. 

• Ciri-ciri umum Protista sikap, pilihan 
mirip jamur (jamur iendir/ ganda dan Bahan: 
Slime Mold) sebya uraian. LKS, 
memiliki inti lebih dari bahan 
satu, bersifat amuboid presentasi. 
(Myxomicotina) atau air 
berflagel (Oomycotina), kolam, air 
heterotrof, menghasilkan rendaman 
spora, parasit atau jerami. 
pengurai. gambar/ch 



Kompetensi 
Dasar 

AInlf a c t ^ i im l iA t * / 
OUIUtlCl / Kompetensi 

Dasar ITIHU?! 1 f l?UIUvUM«ll nil ivvguiMiu £ eiiiuciajiirau rciiiuiuiii Wnlitii 
T T H H I U 

Rahnn/ O H i i a i i / 
Kompetensi 

Dasar 
tvn A n t ^ i Alol-

Aiai * c.'in-cin urnurn rTousia • X A AA^ n o A / 4 i A A L O A n o p i l 

' jviemDanomgKan nasii 
— n ~ 
* Menunjukkan cin-

arta/ 
mirip tumbuhan (Alga). pengamatan dengan ciri umum Phillum loto/nlm 
Alga merupakan gambar/charta/fbto/ dalam Kingdom protista 
organisme umselular film berbagai jenis rrOtlSta dan 
kecuati Alga coklat dan organisme golongan organisme 
merah, fotosintetik, ada Protista 1a:_ 

lam. yang mikroskopis dan 
Diakroskopis, hidup di air 
tawar atau air laut, Pigmen 
lain yang dimiliki alga 
selain klorofil adalah 
karotenoid fikosantin. 
fikoeritrin. 

• Cin-cin umum Protista " Melakukan kajian • Mengenah protista 
minp hewan (Protozoa) literatur cara-cara berdasaikan ciri 
Qrgaiusiiic uniselular^ perkembangbiakan morfologinya 
aUiliei autU UCIKUlUIll, pruiisui 

hidup bebss atsu pErssit, 
AIAA AA»*rt Lr n a t * i i T ^ a 

oiai gcroK. Derupa 
d i I n / N r \ A/41 a c i 1i A 04*011 

pseuaopouia, siiia aiau flagela 
• Peranan protista dalam • Menggali informasi • Memben contoh 

kehidupan. dan berbagai sumber peranan protista bagi 
Peran menguntungkan literatur/media kehidupan. 
antara lam sebagai sumber peranan protista bagi 
makanan yang bemilai gizi kehidupan (tugas 
imggi, seoagai oanan ooai- manoin) 
obatao dan kosmetika. 
pupuk. Peran memgikan 
dari protista yaitu menjadi 
penyebab penyakit 



Ic m n T\jh4o n B I I V U U I | M r i C U 5 1 
Alokasi Sumber/ 

Ic m n T\jh4o n B I I V U U I | M r i C U 5 1 Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indlkator Penilaian Waktu Bahan/ 
Ic m n T\jh4o n B I I V U U I | M r i C U 5 1 

(menit) Alat 
(Trypanosoma, 
Plasmodium, 
Leishmania). 

Jamur (Fungi) 
2.4 Mendeskripsikan • Ciri-ciri jamur. • Melakukan • Menjelaskan ciri-ciri Jenis tagihan: 6x45' Sumber: 

ciri-ciri dan jenis- Jamur merupakan pengamatan morfoiogi umum Phillum Tugas Buku 
j en is jamur organisma eukariotik. mikroskopis dan dalam Kingdom individu. Paket 
berdasaikan hasil bersibt uniselular atau makroskopis (khamir Fungi. tugas 
pengamatan, multiselular, dengan dan kapang) kelompok, Alat: 
percobaan, dan dinding sel dari glukan. performans, Mikroskop, 
kajian literatur mannan, dan kitin, tidak ulangan. kaca objek. 
serta peranannya berklorofil, memperoleh kaca 
bagi kehidupan. nutrisi dengan menyerap, 

berkembang biak secara 
aseksual dan seksual. 

Bentuk 
tagihan: 
Produk, 
unjuk 

penutup, 
pipet gelas 
kimia, 
Panci, 

• Pengelompokan jamur. • Melakukan • Membandingkan kerja. dandang, 
Jamur dikelompokkan pengamatan tubuh reproduksi pada pengamatan OHP/ 
menjadi 4 golongan. buah jamur jamur sikap, pilihan komputer 
antara lain: makroskopis • Membuat laporan ganda dan /LCD. 
Zygomycotina membentuk (cendawan) tertulis hasil uraian. 
zygospora hasil pengamatan jenis- Bahan: 
pembiakan secara kawin; jenis jamur di LKS, 
Ascomycotina membentuk lingkungan Bahan 
spora generatif di dalam sekitamya (dengan Presentasi, 
askus; Basidiomycotina foto/gambarnya). charta 
membentuk spora per­
generatif pada basidium kembang­
dan umumnya memiliki biakan 
tubuh buah berukuran jamur. 
besar; Deuteromycotina 

jamur. 

membentuk spora secara 



Kompetensi 
Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indlkator Penilaian 

Alokasi 
Waktu 
(menit) 

Sumber/ 
Bahan/ 

Alat 
vegetatif dan belum 
diketahui fase kawinnya. 
Bentuk piengetompokkan 
lain pada jamur adalah 
Khamir (jamur uniselular, 
memperbanyak diri 
dengan budding), Kapang 
(jamur benniselium), 
Cendawan (jamur yang 
memiliki tubuh buah 
makroskopis) 

• Reproduksi jamur. 
Jamur berkembangbiak 
dengan tunas (budding) 
dan spora (vegetatif dan 
generatiO 

• Melakukan kajian 
literature tentang 
reproduksi jamur 

• Peranan jamur dalam 
kehidupan. 
Peranan jamur dalam 
kehidupan sangat luas. 
Jamur berperan dalam 
keseimbangan lingkungan 
yaitu sebagai dekomposer, 
bersimbiosis dengan 
tanaman tertentu 
(mikoriza) dalam suplai 
unsur hara. Jamur juga 
sangat penting dalam 
fermentasi makanan dan 
obat-obatan. Jamur jenis 

• Menggali informasi 
dari berbagai sumber 
literatur/media 
peranan jamur bagi 
kehidupan (tugas 
mandiri) 

• Melakukan percobaan 
fermentasi makanan 
dengan jamur. 

• Menyaj ikan data 
contoh peran jamur 
bagi kehidupan. 

• Membandingkan 
jamur dengan 
tumbuhan tingkat 
tinggi. 



Kompetensi 
Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indlkator Penilaian 

Alokasi 
Waktu 
(menit) 

Sumber/ 
Bahan/ 

Alat 
cendawan ada yang 
beracun dan ada yang 
dapat dimakan jamur jenis 
kapang ada yang 
menghasilkan aflatoksin. 
Selain itu jamur juga dapat 
bersifat parasit pada 
tumbuhan, hewan, dan 
manusia. 



S I L A B U S 

Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/Program : X 
Semester : 2 
Standar Kompetensi : 3. Memahami manfaat keanekaragaman hayati. 
Alokasi Waktu : 

Kompetensi 
Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indlkator Penilaian 

Alokasi 
Waktu 
(menit) 

Sumber/ 
Bahan/ 

Alat 
3.1 Mendeskripsikan • Keanekaragaman gen. • Melakukan • Merumuskan konsep Jenis tagihan: 4 x45' Sumber: 

konsep Gen mengekspresikan pengamatan berbagai keseragaman dan Tugas Buku 
keanekaragaman berbagai variasi dari satu keanekaragaman keberagaman dari kelompok. Paket. 
gen, jenis, jenis makhluk hidup, makhluk hidup di makhluk hidup Performans, 
ekosistem, melalui seperti tampilan pada lingkungan sekitamya. melalui kegiatan ulangan. A i d . 

Alat: 
kegiatan bunga ros merah dengan pengamatan terfaad^ Kaca 
pengamatan. putih, ukuran daun, tinggi lingkungan Bentuk pembesar. 

pohon, dsb. sekitamya Instrumen: OHP/Kom 
Produk, puter 

• Keanekaragaman jenis. • Melakukan kajian dari • Membandingkan ciri unjuk /LCD. 
Keanekaragaman jenis gambargambar/foto/ keanekaragaman kerja, 
adalah keanekaragaman film berbagai hayati pada tingkat pengamatan Bahan: 
pada spesies yang berbeda. ekosistem di dunia gen, jenis, dan sikap, pilihan LKS, 
Keanekaragaman jenis menemukan konsep ekosistem. ganda, dan bahan 
pada mikroorganisme dasar keanekargaman • Mengenali berbagai uraian. presentasi, 
seperti Saccharomyces sp ekosistem melalui tmgkat halaman 
dan Rhizopus sp, pada diskusi kelas. keanekaragaman di sekolah. 
tumbuhan seperti kelapa. Imgkungan sekitar 
pinang, sawit, sedangkan 
pada hewan contohnya 
kucing dan macan. 



Kompetensi 
Dasar 

Alokasi d i m h a r / 

AiimDer/ Kompetensi 
Dasar Maten Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikatar Penilaian U / a l / 4 i i 

waKiu 
D a n a n / 

Kompetensi 
Dasar (menit) Alat 

• Keanekaragaman • Diskusi kelas tentang • Menjelaskan peran 
ekosistem. akibat yang mungkin keanekaragaman 
Keanekaragaman ditimbulkan oleh teihadap kestabilan 
ekosistem terjadi karena perubahan pada lingkimgan 
adanya komponen abiotik jumlah dan jenis • Menganalisis 
suatu lingkungan yaitu keanekaragaman 1 1 ' _ 

kemungkinan yang 
Letak pada garis lintang 1 1_ 1 1 1 - ' J 

makhluk hidup dapat terjadi Jika 
dan bujumya, ketinggian terhadap terjadi perubahan 
tempat, iklim, keseimbangan jumlah dan jenis 
kelembaban, suhu, kondisi ekosistem 1 1 

keanekaragaman 
tanah dsb. hayati terhadap 
Keanekaragaman keseimbangan 
ekosistem mengakibatkan lingkungan. 
keanekaragaman hayati 

Keanekaragaman hayati 
Indonesia. 

3.2 Mengkomunikasi­ * Kekayaan flora fauna dan • Mendata • Memberikan contoh • 

Jems tagihan: oumoer. 
kan keanekaragam mikroorganisme di keanekaragaman keanekaragaman Tugas bUKU 
hayati Indoneia, Indonesia. hewan dan tumbuhan hayati Indonesia. Individu, Paket. 
dan usaha pada iuas area tertentu tugas 
pelestarian serta di lingkungan sekitar kelompok. Alat: 
pemanfaatan secara berkelompok performans, OHP/ 

1 J 

sumber daya • Membandingkan hasil ulangan. Komputer 
alam. temuannya dengan 

hasil temuan 
kelompok lain 

Bentuk 
instrumen: 
Produk, 

/LL.U. 

Bahan: 
Peta 

* Hutan hujan tropis di * Mengambil * Menjelaskan fungsi unjuk biogeografi 
Indonesia sebagai sumber kesimpulan tentang hutan hujan tropis kerja. dunia dan 
plasma nutfah keanekaragaman 

hayati di 
lingkungannya 

bagi kehidupan pengamatan 
sikap, pilihan 
ganda, dan 

Indonesia, 
Gambar 
/film/foto 



•vu Ul Ifv i v U 91 
Alokasi Sumber/ 

•vu Ul Ifv i v U 91 Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Waktu Bahan/ 
(menit) Alat 

uraian. VCl U a g a l 

• Menganalisis dampak jenis 
monokultur terhadap hewan dan 
keanekaragaman tumbuhan 
hayati Indonesia. 

• Usaha-iisaha pelestarian • Menggali informasi • Menjelaskan usaha-
keanekargaman hayati dari berbagai literatur usaha pelestarian 
Indonesia secara in-situ tentang usaha keanekaragaman 
dan ex-situ. pelestarian hayati Indonesia. 

keanekaragaman dt 
Indonesia serta 
kendalanya 

Plantae. 
3.3 Mendeskripsikan • Ciri-ciri umum plantae. • Menggunakan contoh • Mengidentifikasi Jenis tagihan: 6x45' Sumber: 

ciri-ciri Divisio Organisme eukariotik tumbuhan yang ciri-ciri umum Tugas Buku 
dalam dunia multiseluler, autotrof, dibawa siswa (lumut, plantae. individu. paket. 
Tumbuhan dan vaskuler dan non-vaskuler, paku, tumbuhan bijt) tugas 
peranannya bagi reproduksi secara generatif membandingkan ciri- kelompok. Alat; 
kelangsungan d ^ vegetatif. ciri Plantae performans, Kaca 
hidup di bumi. Meliputi Tumbuhan lumut, ulangan. pembesar., 

tumbuhan paku, dan pisau. 
tumbuhan biji. centong, 

cangkul-
• Tumbuhan lumut. • Mengindentifikasi alat • Membedakan Bentuk 

Tumbuhan yang sudah reproduksi lumut dan tumbuhan lumut. linstruraen: Bahan: 
menyesuaikan dengan paku dari lingkungan paku dan biji Produk, LKS, 
lingkungan darat yang sekitar berdasarkan ciri- unjuk Bahan 
lembab dan basah. cirinya. kerja, presentasi 
Memiliki pergiliran pengamatan Berbagai 
keturunan. Belum sikap, pilihan jenis 
memiliki jaringan ganda. tumbuhan. 



Kompetensi 
Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 

Alokasi 
Waktu 
(menit) 

Sumber/ 
Bahan/ 

A l a * 

pengangkut, tidak 
berkormus. 
Meliputi lumut daun dan 
lumut hati. 

uraian. 

• Tumbuhan paku. 
Tumbuhan yang hidup 
didarat yang basah dan 
lembab, memiliki jaringan 
rw^noEinoLiit K ^ r t i ^ r m i i c 
pvUgcUJ^IvUlf Uv lKlJ l l l lUa 

bermetagenesis, 
Meliputi paku homospor, 
paku heterospor, dan paku 
peralihan. 

• Mengcunati alat 
reproduksi tumbuhan 
biji (angiospermae 
dan gymnospermae) 

• Menyaj ikan data 
contoh plantae 
Indonesia yang 
memiliki nilai 
Aiff\nrimi tmoot i intifv CIvUllUlIll L l i lgg l UJilUK. 

berbagai kebutuhan 

• Tumbuhan biji 
(Spermatopf^la) 
Spermatophyta 
PI f̂ rlff̂ TTi hn n oh 1A If 
iLJVI iVVUii/CUIIbl-'ICUv 

menggunakan biji. 
Meliputi Angiospermae 
dan Gymnospermae. 

• Melakukan studi 
literatur tentang 
perkembangb iakan, 
tvnoplAnirv>Llf An H A H 

karakteristik lainnya 
dari tumbuhan lumut, 
paku dan biji melalui 
keija kelompok. 

• Menjelaskan cara-
cara 
perkembangbiakan 
tr imhiihAfi l i i tnnt 

paku dan biji. 

• Peranan plantae bagi 
kelangsungan hidup di 
bumi. 
Plantae amat penting bagi 
kelangsungan hidup di 
bumi yaitu sebagai 
produsen dan sumber 
oksigen. 

• Menggali informasi 
nama-nama daerah 
tanaman yang tumbuh 
di Imgkungan 
sekitamya, peran dan 
manfeatnya bagi 
lingkungan dan 
masyar^at sekitar 

• Menemukan peranan 
berbagai Jenis 
Plantae tertentu yang 
ada di lingkungannya 
terhadap ekonomi 
dan lingkungan 



Kompetensi 
Dasar 

/UU114191 ^ h i i m l w r / 
iJ UUI MVB 1 Kompetensi 

Dasar i T i u u s r i r c i i i t w i i t j i i n i i i 1̂  a m n t a n P a m t u i l a lo r a n 
•vcgmiiiu rciuuciujBi nu 

I - i lUi lUt lUI £ c u i u i m o Waktu Rahan/ ua ii a 11/ Kompetensi 
Dasar 

f men 11J A l a t 

— . — 

(misalnya tanaman 
UUaL pciicuuii, 
pciigiioaii gciou, 
n i t m n i i macaV' Hil i 
uuiiiuu luasoiw uuj. rUlUUUlla 

t A AA**tif1pcLtHiiciLRfi 
.J.*T IVlCl l i lCjAJ JU j l K o U 

• C ' i f i . c i r i i i m i i m AtiitviRliR v^ui-viii luiiuiii rtiiiiiiaiio. IVlvlOlvUJuUi iVlvllHCLUIl ^ l l i ~ V U l IpntG t A o i h A n ' \j A *T J O U X l l L J v l . 

C l n — c i n "Rliifn VIXI C U I IxlUUl f l f f T u n i c t n ^ 1̂1 v'at*ifytiL goLllSlUC CUKi l l lU lLK, n^ n i r a m a t a t i ri^rna0ai pciigauiduui UClUdgdl i imiiTti A T I I T Y I A I I A UiiJLUU o U U i l a i i i l . Tl lOAG 1 UgOd R i i k i i 
X J U A - U 

dalam dunia multiselular, heterotrof, animalia yang ada di • M6ngid€ntifilcEsi individu^ D a l f a l 
x^aKcl. 

Hewan dan tidak memiliki dinding sel sekitamya l /ara I / t a n d 11/ tUgES 
pcidUauiiyd udgi /4rtrt H y l / i T " / y T i l AniTvia l ia {Salt A i l l U i U i l l . /Allllllalla • AAAiaVii l fan Lraiiari IViCldKUKdll KdJIdil UCI Udgdl LllUllI If p 1 £\m firt L 

l\.v I L V l l l U C K , 

Kemuupan. uuceionipoKKan menjaoi iiieidiiir icuioiig Liri- dllggUut KlllgUUlII P C l l U i iJJ£Ul9f 

newan inveixeoraia oan f^in c ^ l i a n n l i i m Ha l a m C i r i jCtlap lULIIIl Udldlll a m m a l t a dlimidlld. 111 ATI o n n n i Avpr 
p i a j ' v l f 

vertebrata berdasarkan ada kingdom animalia • Menyaj ikan data alat-alat 
Hnti t i H a l m v R ti i latiD ucui LJuaKi iya iLUfUig • \ApTiocrAli m / h t m A G i t o a m sir "rntn 

l̂ gdllldl, l U l U , 
Rf*nt l lk 

ucidjuiug I V c r i cu roc f . IClUoJlg p c i c U l a l l H^cW^ncrt K ^ r K a D a i UCaiviipsî l uciudgdi LI1I9U iUlJCIJ 1 n a n an 

n i U U p Ul UiUal dUlLl Ui all A m t T i A l i A r s A m oJ l l l l l aJ la Oa^i 1 vcrli—nrata \jt>no IVCriCUIdUt jrol lg P r / v ) i i l f K p n a n 

l l a i i t nax/aii l a w a r l liaui, payau, uiwitr̂  Ic^n 1/11 m A H KCiUUUpdlJ niH im Hi l i n o l n m o a r i lllUUp Ul llll^LUUgdll 
c AL 1 l a m i / a aCKluirilyd 

nP>Ti 0 A m AXA n U v l i ^ a J11 a utl 1 
G i Y A n n i l i n ATI oUWapj p i l U i o l i 

OHP/ 
IvXJil ipuivi 

* Invertebrata merupakan berdasarkan ganoa, 
hewan yang tidak pengamatan iifo 1 An 

UTEIEIl. 
beitulang belakang. Ada • \AAnfTiH0Til1 n ^ a c 1 

" ivxengioeniinKasi 
R A n ATI* 

If a i m n i H i m Hi lai ir a i r 
yang niuup oi laui, air 

a n r m n l a m c A f - t a 
anggoia uisevia 

J-tTVO, 
tawar, dan di darat. menggunakan kunci bahan 
tXnA 1 m i i l l Dnri n—ra 
ivieiipuu "oniera, 

/ I ix^apnx in Q 01 
ucicrnuiiES i 

p i C9Cllul91f 

t n^l^nl^ral 'a V./UCIC111C1 aut, 3CUC1 ilcUul hp w a n 

Piatyheiminthes, 1T AvtA nl*A 4 A 

veneDioia, 
Nematheiimnthes, 
A nn^ l t dn AA/^111GLA 

Arthropoda, Ekinodermata 
Peranan invertebrata bagi 
kehidupan 

file:///ApTiocrAli
file:///AAnfTiH0Til1


Kompetensi 
Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 

Alokasi 
Waktu 
(menit) 

Sumber/ 
Bahan/ 

Alat 
• Hewan Vertebrata. 

Hewan Vertebrata 
merupakan hewan 
bertuiang belakang. 
Vertebrata dikelompokkan 
menjandi hewan Pices, 
Amphibia, Reptilia, Aves 
dan mammalia. 
Peranan Vertebrata dalam 
kehidupan. 



Standar Kompetensi : 4. Menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, perubahan materi dan energi serta peranan manusia dalam 
keseimbangan ekosistem. 

Kompetensi 
Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 

Alokasi 
Waktu 
(menit) 

Sumber/ 
Bahan/ 

Alat 
4.1 Mendeskripsikan • Komponen ekosistem • Melakukan • Menguraikan Jenis tagihan: 4x45' Sumber: 

peran komponen Komponen ekosistem pengamatan ekosistem komponen ekosistem Tugas Buku 
ekosistem dalam terdiri dari unsur biotik di lingkungan tertentu mandiri, paket 
aliran energi dan dan abiotik. Dalam sekitamya dan • Mendeskiipsikan Tugas 
daur biogeokimia ekosisten terjadi interaksi mengidentifikasi hubungan antara kelompok. Alat: 
serta pemanfaatan antar unsur biotik dan komponen-komponen komponen biotik dan performans, OHP/ 
komponen abiotik, serta antar unsur yang men>aisun abiotik, serta biotik ulangan. Komputer/ 
ekosistem bagi biotik dan biotik lainnya ekosistem tersebut dan biotik lainnya LCD. 
kehidupan. (predasi, simbiosis). • Menganalisi hubungan • Menganalisis jika Bentuk 

Hubungan yang dinamis antara komponen terjadi instrumen: Bahan: 
antara itnsur-unsur biotik dan biotik serta ketidakseimbangan Produk, LKS, 
tersebut menyebabkan hubungan antara biotik hubungan antar pengamatan bahan 
terjadinya keseimbangan dan biotik dalam komponen (karena sikap, pilihan presentasi. 
lingkungan. ekosisten tersebut faktor alami dan ganda dan charta daur 

• Aliran energi • Menanalisis akibat perbuatan uraian. N, S, P, air 
Aliran energi merupakan kemungkinan manusia) dan 
transfer energi dari ketidakseimbangan • Menjelaskan oksigen. 
produsen ke konsumen Imgkungan karena mekanisme aliran 
melalui rantai makanan. rusaknya atau energi pada 

• Daur biogeokimia. terganggunya salah ekosistem terumbu 
Daur air, karbon. satu komponen karang dan laut 
notrogen, sulfiit, fosfor. ekosistem tersebut dalam menganalisis 
Dalam daur biogeokimia • Mendiskusikan kemungkinan 
peran mikroorganisme kemungkinan- terjadinya 
sangat besar. kemungkinan yang ketidakseimbangan 

dapat dilakukan Jika salah satu 
berkaitan dengan komponen musnah 
pemulihan (misalnya semakin 
ketidakseimbangan sedikit ular pemakan 



Kompetensi 
Dasar 

Alokasi Sumber/ 
Kompetensi 

Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indlkator I k * i * 

Penilaian Waktu "Ik I ^ / 

Bahan/ 
Kompetensi 

Dasar 
(menit) Alat 

Imgkungan tikus di area 
• Melakukan introspeksi persawahan akibat 

diri kegiatan yang penangkapan) 
pemah dilakukannya 
berkaitan dengan 
keseimbangan 
ekosistem 

• Melakukan 
penanaman pohon di 
Imgkungan sekolah 
dan di sekitar sekolah 

• Diskusi tentang siklus 
biogeokimia dan 

* 1 1 

menjelaskan peran '1 • J 1 

mikroorganisme dalam 
*1 1 J. l_ J. 

siklus tersebut 
Perusakan/pencemaran 
lingkungan. Jenis tagihan: A AC* 

4 X 45 
Sumber: 

4.2 Menjelaskan • Perusakan Imgkungan. • Melakukan studi dari • Menemukan faktor- Tugas Buku 
keterkaitan antara Kerusakan lingkungan berbagai laporan faktor penyebab mandiri, paket 
kegiatan manusia dapat disebabkan oleh media mengenai terjadinya perusakan tugas 
dengan masalah faktor alam dan manusia 1 1' 1 

perusakan Imgkungan, lingkungan. kelompok, Alat: 
perusakan/ Manusia berperan pentmg mendiskusikan secara • Mengenah penlaku c 

periormans, 
Tabung 

pencemaran dalam menjaga kelompok untuk manusia yang tidak ulangan. reaksi, 
Imgkungan dan keseimbangan lingkungan menemukan faktor ramah/beretika gelas 
pelestarian • Pencemaran Imgkungan. penyebab terjadinya lingkungan. n j _ 1 

Bentuk kimia. 
Imgkungan. Pencemaran Imgkungan perusakan. • Memberikan contoh instrumen: 

adalah berubahnya tatanan bahan-bahan polutan rroauk. sanan. 
lingkungan oleh kegiatan • Melakukan percobaan • Mengenai cara-cara unjuk Air, ikan, 
manusia atau proses alami, polusi air/udara untuk pelestarian kerja, metilyn 
sehingga mutu kualitas menemukan daya lingkungan. pengamatan blue. 
lingkungan turun sampai tahan makhluk untuk sikap, pilihan 



Kompetensi 
Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 

Alokasi 
Waktu 
(menit) 

Sumber/ 
Bahan/ 

Alat 
tmgkat tertentu yang 
menyebabkan lingkungan 
menjadi kurang atau tidak 
dapat berfungsi lagi sesuai 
dengan peruntukkannnya. 
Masuknya bahan 
pencemar atau polutan ke 
dalam Imgkungan tertentu 
yang keberadaannya 
mengganggu kestabilan 
lingkungan, berdasarkan 
tempat teijadinya 
dibedakan menjadi 
pencemaran udara, tanah, 
air, dan suara. 

• Pelestarian Imgkungan 
• Masalah kerusakan 

lingkungan menjadi 
perhatian yang serius dart 
pemerintah karena dampak 
yang diakibatkannya. 

• Usaha-usaha telah 
dilakukan antara Iain oleh 
pemerintah dengan 
mengeluarkan kebijakan 
peraturan tentang 
pembangunan Sustamable 
Development) dan 
pembangunan berwawasan 
lingkungan 
(Ecodevelopment) 

kelangsungan 
kehidupannya. Melalui 
keija kelompok. 

• Melakukan kajian 
literatur menemukan 
cara-cara/usaha-usaha 
sebagai insan pelestari 
lingkungan melalui 
kerja mandiri. 

ganda, 
uraian. 



Kompetensi 
Dasar 

Alokasi C..H> !«/>../ 

iaumDer/ Kompetensi 
Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran T - k J I I . j . . 4 A ^ 

Indlkator Penilaian Waktu Banan/ Kompetensi 
Dasar 

(menit) A I . . A 

Alat 
• Masyarakat juga 

diharapkan juga berperan 
dalam upaya-upaya 
pelestarian lingkungan 
(misalnya roembuang 
sampah pada lempatnya, 
penghijauan, penggunaan 
bahan yang ramah 
lingkungan, dll) 

Limbah dan daur 
ulang. 

4.3 Menganalisis • Jenis-jenis limbah. • Mendata limbah • Membuat laporan Jenis tagihan: 2 X 45 Sumber; 
jenis-jenis limbah Limbah dapat digolongkan rumah tangga masing- Jenis-jenisiimbah Tugas Buku 
dan daur ulang menjadi limbah organik • 1 _ L ' 

masmg selama 2 ban • Mengkatagorikan kelompok. paket. 
1 ' 1 t 
limbah. 

dan anorganik. Limbah terakhir. limbah organik dan performans, 
•1 1 I ' L L 

organik merupakan limbah • Melakukan anorganik dan ulangan. Alat: 
yang berasal dari bagian pengamatan sumbemya 
oranisme. lingkungan terhadap • Menjelaskan jenis Bentuk 
Limbah organik secara jenis limbah yang limbah bahan instrumen: oanan: 
alami dapat terurai melalui mungkin terdapat di beracun berbahaya D » . / l . . t / 

rTOaUK, Limoan 
proses alam. lingkungannya /xi.^u^u a'*\ 

(limbah BJJ 
unjuk kerja rumah 

Limbah anorganik relaitf (rumah, sekolah, • Menjelaskan dan penilaian tangga. 
sulit dan memerlukan pasar, sungai) parameter kualitas sikap. 
waktu yang lama untuk B \ 4 I I 

• Mengumpulkan 
i;_^L ^L 

limbah 
terurai. mformasi dan B T 4 * J A.' J T I 

• Mengidentifikasi 
Untuk mengurangi L _L L 

berbagai sumber jenis limbah yang 
semakm menmgkatkan .4. A. I ' L L fx'y 

tentang limbah B3 
1 • J J. J • 

mungkin dapat di 
jumlah limbah yang * Mengumpulkan daur ulang 
terbuang ke dalam benda-benda di • Menjelaskan cara 
lingkungan dapat sekitamya untuk memperlakukan 
dilakukan dengan cara dilakukan daur ulang limbah pada kegiatan 
daur ulang limbah menjadi praktikum 



Kompetensi 
Dasar 

Alokasi Sumber/ 
Kompetensi 

Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Waktu Bahan/ Kompetensi 
Dasar (menit) Alat 

bahan yang lebih berguna. 
Terutama limbah 
anorganik. Limbah 
organik dapat dtmanfaatkn 
menjadi pupuk dan sumber 
energi alternatif (biogas). 

MP: Membuat produk daur 
ulang. 

4.4 Membuat produk • Mendesain produk. • Memilih bahan dan • Memilih bahan dan ¥ • 'L 

Jems tagihan: 2 x45 Sumber: 
daur ulang Membuat rancangan membuat rancangan desain produk yang Tugas Buku 
limbah. produk daur ulang limbah produk yang akan ^can dibuatnya kelompok. Paket. 

yang berasal dari limbah dibuatnya • Mempersiapkan alat performans. 
rumah tangga, seperti • Mempersiapkan alat dan bahan sesuai Alat: 
kertas koran, kaleng. dan bahan sesuai keperluan yang Bentuk — 

kardus, dsb. keperluan yang direncanakan melalui instrumen: 
* Alat dan bahan. direncanakan keija mandiri Produk, Bahan: 

Alat-alat yang diperlukan • Membuat produk • Membuat produk unjuk — 

untuk mewujudkan desain sesuai rancangan sesuai rancangan kerja dan 
produk yang akan dibuat. desain dengan bahan desain dengan bahan pengamatan 

• Membuat produk. utama limbah melalui utama limbah sik^. 
Membuat produk sesuai • Mendesain produk 
rancangan, alat dan bahan baru yang berguna 
yang disi^kan. daengan bahan utama 

limbah. 
• Tersedianya alat dan 

bahan yang 
diperlukan membuat 
produk. 

• Dihasilkan produk 
baru yang berguna 
dengan bahan ujtama 
limbah. 
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Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas/Semester 

Alokasi Waktu 

Standar Kompetensi 

Kompetensi Dasar 

(RPP) 

SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam 

IPA 

X/I 

2 X 45 Menit 

4. Menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, 

perubahan materi dan energi serta peranan manusia 

dalam keseimbangan ekosistem 

: 4.2 Menjelaskan keterkaitan antara kegiatan manusia 

dengan masalah kerusakan/pencemaran lingkungan 

dan pelestarian lingkungan 

A. Indikator 

1. Menjelaskan pengertian Pencemaran Lingkungan 

2. Menuliskan penyebab Pencemaran Lingkungan 

3. Menjelaskan pengertian Pencemaran Air 

4. Mendeskripsikan macam-macam zat yang dapat menceman air 

5. Mendeskripsikan kandimgan fibronil 

6. Mejelaskan proses masuknya limbah pestisida (fibronil) kedalam lingkungan 

perairan 

7. Menjelaskan dampak pecemaran air terhadap mahluk hidup (Biota Air) 

8. Mendeskripsikan pengaruh fibronil terhadap ikan nila dalam histrogram 
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9. Siswa mampu membuat kesimpulan dari hasil penelitian uji toksisitas 

pestisida berbahan aktif fibronil terhadap mortalitas ikan nila. 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian Pencemaran Lingkimgan 

2. Siswa dapat menuliskan penyebab Pencemaran Lingkungan 

3. Siswa dapat menjelaskan pengertian Pencemaran Air 

4. Siswa dapat mendeskripsikan macam-macam zat yang dapat mencemari air 

5. Siswa dapat mendeskripsikan kandungan fibronil 

6. Siswa dapat mejelaskan proses masuknya limbah pestisida (fibronil) kedalam 

lingkungan perairan 

7. Siswa dapat menjelaskan dampak pecemaran air terhadap mahluk hidup 

(Biota Air) 

8. Siswa dapat mendeskripsikan pengaruh fibronil terhadap ikan nila dalam 

histrogram 

9. Siswa dapat membuat kesimpulan dari hasil penelitian uji toksisitas pestisida 

berbahan aktif fibronil terhadap mortalitas ikan nila. 

Nilai Karakter Budaya 
Religius • Merasakan kekuasaan tuhan yang telah menciptaka berbagai 

keteraturan dialam semesta (sistem rangka manusia) 
• Mensyukuri keunggulan manusia berbagai mahluk pencipta dan 

penguasa dibandingkan mahluk lain (manusia mampu mempelajari 
ilmu pengetahuan) 

Jujur • Mengemukakan pendapat berdasarkan apa yang telah dipahami nya 
Toleransi • Memberi kesempatan kepada teman untuk mengemukakan 

pendapat dan inau menerima jika terjadi perbedaan pendapat 
Disiplin • Berada dikelas tepat waktu saat mengikuti pelajaran 

• Tidak keluar masuk saat pelajaran berlangsung 
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• Tertib dalam mengerjakan tugas sesuai dengan prosedur kerja 
Kerja keras • Menjawab pertanyaan guru 

• Mengumpulakan tugas tepat waktu 
Rasa Ingin Tahu • Seialu bertanya saat mendapat kesulitan dalam belajar 

• Membaca buku maupun sumber literatur lain mengenai materi 
pelajaran 

Mandiri • Mencari materi pelajaran dari buku diperpustakaan, internet, dan 
literatur lain 

C. Materi Pembelajaran 

Materi Pokok : Pencemaran Lingkungan 

Sub Materi : Ekosistem Perairan 

1. Pencemaran Lingkungan 

Pencemaran adalah masuk atau dimasukkanya mahluk hidup,zat,energi dan 

atau komponen lain kedalam air atau udara. Pencemaran juga berarti berubanya 

tatanan (komposisi) air atau udara oleh kegiatan manusia dan prose alam, sehingga 

kualitas air atau udara menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai 

peruntukannya (Daryanto dan Suprihatin, 2013:187). Faktor penyebab terjadinya 

pencemaran lingkungan antara lain, 

a. Faktor Industrialisasi 

b. Faktor Urbanisasi 

c. Faktor Kepadatan Penduduk 

d. Faktor Cara Hidup 

e. Faktor Perkembangan Ekonomi 

Faktor-faktor Penyebab Kerusakan Lingkungan Akibat Proses Alam 

Kerusakan lingkungan hidup oleh alam terjadi karena adanya gejala atau 

peristiwa alam yang teijadi secara hebat sehingga memengaruhi keseimbangan 
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lingkungan hidup. Peristiwa-peristiwa alam yang dapat memengaruhi kerusakan 

lingkungan, antara lain meliputi hal-hal berikut ini. 

a. Letusan Gunung Api 

Letusan gunung api dapat menyemburkan lava, lahar, material-material padat 

berbagai bentuk dan ukuran, uap panas, serta debu-debu vulkanis. Selain itu, letusan 

gunung api seialu disertai dengan adanya gempa bumi lokal yang disebut dengan 

gempa vulkanik. Aliran lava dan uap panas dapat mematikan semua bentuk 

kehidupan yang dilaluinya, sedangkan aliran lahar dingin dapat menghanyutkan 

lapisan pennukaan tanah dan menimbulkan longsor lahan. Uap belerang yang keluar 

dari pori-pori tanah dapat mencemari tanah dan air karena dapat meningkatkan kadar 

asam air dan tanah. 

Debu-debu vulkanis sangat berbahaya bila terhirup oleh makhluk hidup 

(khususnya manusia dan hewan), hal ini dikarenakan debu-debu vulkanis 

mengandung kadar silika (Si) yang sangat tinggi, sedangkan debu-debu vulkanis yang 

menempel di dedaunan tidak dapat hilang dengan sendirinya. 

Hal ini menyebabkan tumbuhan tidak bisa melakukan fotosintesis sehingga 

lambat laim akan mati. Dampak letusan gunung memerlukan waktu bertahun-tahun 

untuk dapat kembali normal. Lama tidaknya waktu untuk kembali ke kondisi normal 

tergantung pada kekuatan ledakan dan tingkat kerusakan yang ditimbulkan. Akan 

tetapi, setela kembali ke kondisi normal, maka daerah tersebut akan menjadi daerah 

yang subur karena mengalami proses peremajaan tanah 
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2. Pencemaran Air 

Pencemaran air adalah masuknya polutan ke dalam air atau berubahnya 

tatanan air oleh kegiatan manusia sehingga kualitas air turun sampai pada tmgkat 

tertentu yang menyebabkan air tidak dapat berfungsi lagi sesuai peruntukannya PP RI 

No. 82 tahun 2001 (Sulistyorini, 2009). 

Berdasarkan definisi pencemaran air, penyebab teijadinya pencemaran dapat 

berupa masuknya mahluk hidup, zat, energi atau komponen lain ke dalam air 

sehingga menyebabkan kualitas air tercemar. 

Macam-macam zat yang dapat mencemari air, antara lain: 

a. Limbah rumah tangga seperti detergen, sampah dan kotoran 

b. Limbah Industri yang mencemarkan air dapat berupa polutan sampah dan 

kotoran. Polutan tersebut berasal dari pabrik pengolahan hasil temak, polutan 

logam berat, mengandung bahan beracun dan berbahaya seperti merkuri (Hg), 

Timbal (Pb), krom (Cr), tembaga (Cu), seng (Zn), dan nikel (Ni). Polutan tersebut 

dapat membahayakan organisme perairan, misalnya ikan 

c. Limbah pertanian, kegiatan pertanian dapat menyebabkan pencemaran air 

temtama karena penggunaan pupuk, pestisida, dan herbisida. 

Dampak polusi air bagi kehidupan, yaitu : 

1. Dampak pencemaran air terhadap kehidupan biota air 

Banyaknya zat pada yang larut karena pencemaran air limbah akan 

menyebabkan menunmnya kadar oksigen terlarut dalam air. Sehingga mengakibatkan 

kehidupan dalam air membutuhkan oksigen terganggu serta mengurangi 

perkembangannya. 
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Akibat matinya bakteri-bakteri, maka proses penjemihan air limbah secara 

alamiah yang seharusnya terjadi pada air limbah juga terhambat. Dengan air iimbah 

yang sulit terurai. Panas dari industri juga akan membawa dampak bagi kematian 

organisme, apabila air limbah tidak didinginkan teriebih dahulu. 

2. Dampak negatif pencemaran air terhadap kualitas air tanah 

Pencemaran air tanah oleh tinja yang biasa diukur dengmfaeccl 

coliform tclah terjadi dalam skala yang luas, hal ini dibuktikan oleh suatu survey 

sumur dangkal di Jakarta. Banyak penelitian yang mengindikasikan terjadinya 

pencemaran tersebut. 

3. Efek pencemaran air terhadap kesehatan 

Peran air sebagai pembawa penyakit menular bermacam-macam antara lain 

a. Air sebagai media untuk hidup mikroba pathogen 

b. Air sebagai sarang insekta penyebar penyakit 

c. Air sebagai media untuk hidup vector penyakit. 

4. Akibat pencemaran air terhadap estetika lingkungan 

Dengan semakin banyaknya zat organik yang dibuang ke lingkungan perairan, 

maka perairan tersebut akan semakin tercemar yang biasanya ditandai dengan bau 

yang menyengat disamping tumpukan yang dapat mengurangi estetika lingkungan. 

Masalah limbah minyak atau lemak juga dapat mengurangi estetika Imgkungan. 
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3. Proses Masuknya Limbah Pestisida (Fibronil) ke dalam Perairan serta 

Dampak Pencemaran Air Terhadap Makhluk Hidup (Biota Air) 

Fibronil atau Regent termasuk pada golongan insektisida, merupakan 

insektisida berbahan aktif fibronil yang merupakan famili yang dari golongan kimia 

phenilpyrazol, berbeda dengan insektisida di pasaran yang sebagian berasal dari 

keluarga senyawa piretroid sintetik, organofosfat, neonikitinoid, dan karbamat. 

Fibronil masuk ke dalam perairan salah satunya jika manusia melakukan 

aktivitas seperti mencuci yang dapat menimbulkan pestisida (limbah) yang masuk 

kedalam air menjadi zat yang berbahaya dengan bercampumya air cuciaan atau air 

deterjen. Hal tersebut dapat berdampak bagi biota laut antara lain: 

a. Berkurangnya jumlah oksigen terlamt, karena sebagian besar digunakan bakteri 

untuk proses pembusukannya. 

b. Berkurangnyan jumlah oksigen terlamt akan diikuti oleh matinya binatang-

binatang air. Hal ini karena binatang air bemafas menggunakan oksigen. Ketika 

jumlah oksigen yang tersedia di dalam air menurun, otomatis binatang akan 

kesulitan untuk bemafas. Hal ini akan berakibat matinya binatang- binatang air 

karena tidak meperoleh oksigen untuk bemafas. 

c. Mengganggu kehidupan binatang dan tumbuhan karena air mempakan habitat 

dari tumbuhan dan bintang air tersebut. 
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4. Pengaruh Fibronil Terhadap Mortalitas Ikan Nila 

a. Data Analisis mortalitas ikan nila {(Oreocharomis NUoticus L.) 

Hasit pengamatan pengaruh pestisida berbahan aktif fibronil terhadap 

mortalitas ikan nila (Oreocharomis NUoticus L.) dari masing-masing perlakuan dapat 

dilihat pada gambar berikut ini. 

RATA-RATA MORTALITAS 
IKAN NILA 

Gambar 1. Grafik Uji Toksisitas Pestisida 
Berbahan Aktif Fibronil terhadap Mortalitas 
Dean Nila {Oreochromis nUoticus L.) Setiap Perlakuan 

Keterangan: 

PO = kontrolAanpa konsnetrasi 
pestisida berbahan aktif 
fibronil 

PI = diberi konsentrasi 0,56 ml 
P2 = diberi konsentrasi 0,63 ml 
P3 = diberi konsentrasi 0,70 ml 
P4 = diberi konsentrasi 0,77 ml 
P5 = diberi konsentrasi 0,84 ml 

Berdasarkan grafik pada gambar 1 di atas dapat diketahui bahwa terjadi 

perbedaan rata-rata tinggi mortalitas ikan nila dari masing-masing perlakuan yang 

digunakan. Diketahui mortalitas ikan nila tertinggi terdapat P5 0,84 sedangkan 

mortalitas terendah terdapat pada Pi 0,56 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pestisida berbahan fibronil berpengaruh sangat nyata terhadap mortalitas ikan nila 

{Oreochromis nUoticus L.) yang dapat dilihat dari histogram gambar 1 di atas. 
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D. Model dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Make a Macth 

Metode Pembelajaran : Tanya Jawab, diskusi informasi (materi diskusi 

mengenai pencemaran lingkungan) 

£ . Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

No Langakah-langkah 
Kegiatan Life SkUI Alokasi 

Waktu 
1 Kegiatan Awal 

a. Pendahuluan 

b. Motivasi 

Guru mengawali pelajaran dengan 
menjelaskan tujuan pembelajaran 
kepada 
siswa 
Guru menggali pengetahuaan siswa 
dengan memberikan pertanyaan misal: 
Apa yang dimaksud dengan Ekosistem 
dan pencemaran menurut para siswa 

Memberikan pengetahuan dan informasi 
siswa tentang lingkungan sekitar apakah 
terjadi pencemaran? 
Sebutkan pencemaran apa yang terdapat 
di sekitar lingkungan tempat tinggalmu? 

15 Menit 

2 Kegiatan inti 
a. Guru menjelaskan 

materi 
b. Siswa menyimak 
c. Siswa berdiskusi 
d. Guru 

mengkoordinir 

Menjelaskan materi yaitu pencemaran 
lingkungan 
Menulis 
Diskusi informasi 
Menyimak diskusi informasi dan 
mengarahkan apa bila terjadi duliar 
bahasan materi 

60 Menit 

3 Penutup 
1. Kesimpulan 
2. Evaluasi 
3. Menginformasikan 

materi pelajaran 
untuk perlemnan 
berikutnya 

Menginformasikan material baru 
15 Menit 
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F. Alat dan Bahan 

a. Alat ; Laptop, Spidol, Papan tulis, Penghapus, dan nomor Pasangan 

{Make a Match) 

b. Bahan : LKS 

c. Sumber Belajar : 

Yudistira, 2009. Ilmu Pengetahuan IPA Terpadu. Kanisius Yogyakarta. 

Ani. 2013. Pencemaran Air (Online), 
(http://core.ac.uk/download/pdfrl 1737341.pdf. diakses 10 Mei 2015). 

G. Penilaian 

1. Penilaian proses berupa penilaian kognitif dalam bentuk tes tertulis berupa tes 

pilihan ganda beijumlah 20 soal. 

2. Soal terlampir. 

Tabe! 1. Matrik Soal 

No Tujuan Pembahasan Soal 
Nomor 

Jumlah 
Soal 

1 Siswa mampu menjelaskan 
pengertian pencemaran 
lingkungan 

Pengertian pencemaran 
lingkungan 

1 1 

2 Siswa mampu menuliskan 
penyebab pencemaran 
lingkungan dan faktor 
kerusakan lingkungan 

Penyebab pencemaran 
lingkungan dan faktor 
kerusakan lingkungan 

2,3,4 3 

3 Siswa mampu menjelaskan 
pengertian pencemaran air 

Pengertian pencemaran 
air 

5 1 

4 Siswa dapat mendeskripsikan 
zat yang dapat mencemari air 

Zat yang mencemari air 6, 7,8 3 

5. Siswa mampu mendeskripsi­
kan kandungan fibronil 

Kandungan fibronil 9,10 2 

6 Siswa mampu menjelaskan 
proses masuknya limbah 
pestisida dalam lingkungan 
perairan 

Proses masuknya 
limbah pestisida ke 
dalam perairan 

11,12 2 

http://core.ac.uk/download/pdfrl
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7 Siswa mampu menjelaskan 
dampak pencemaran air 
terhadap makhluk hidup 
(biota air) 

dampak pencemaran air 
terhadap makhluk hidup 
(biota air) 

13,14, 
15 

3 

8 Siswa mampu mendsknpsikan 
pengaruh fibronil terhadap 
ikan nila dalam bentuk 
histogram 

pengaruh fibronil 
terhadap ikan nila 
dalam bentuk histogram 

16,17, 
18 

3 

9 Siswa mampu membuat 
kesimpulan dari hasil 
penelitian uji toksisitas 
pestisida berbahan aktif 
fibronil terhadap mortalitas 
ikan nila. 

Kesimpulan hasil 
penelitian 

19, 20 2 
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Lampiran 6. Soal-soal Tes Awal dan Tes Akhir 

Lampiran Soal Tes Awal dan Tes Akhir 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk : Pilihlah jawaban salah satu jawaban yang paling tepat, dengan 
menggunakan tanda silang (X) pada huruf a, b, c, d, dan e pada 
jawaban yang anda anggap benar 

1. Masuk atau di masukkannya 
mahluk hidup, zat, energi atau 
komponen lain kedalam air dan 
udara termasuk pengertian dari.... 
a. Pencemaran lingkungan 
b. Pencemaran udara 
c. Lingkungan 
d. Pelapukan 
e. Pencemaran air. 

2. Faktor-faktor penyebab 
pencemaran lingkungan kecuali... 
a. Faktor Industrialisasi 
b. Faktor Urbanisasi 
c. Faktor Kepadatan Penduduk 

dan Faktor Cara Hidup 
d. Faktor Perkembangan Ekonomi 
e. Erareformasi 

3. Yang termasuk contoh kerusakan 
lingkungan akibat proses alam 
adalah... 
a. Penebangan pohon 
b. Pembakaran hutan 
c. Gempa bumi dan letusan 

gunung merapi 
d. Terj adinya banj ir 
e. Pembuangan limbah 

4. Dampak kerusakan Imgkungan 
yang sering terjadi dari ulah tangan 
manusia adalah... 

a. Pembuangan sampah 
sembarangan 

b. Terjadinya kepunahan hewan 
c. terjadinya gempah bumi 
d. letusan gunung merapi 
e. terjadinya tanah longsor. 

5. Masuknya polutan ke dalam air 
atau berubahnya tatanan air oleh 
kegiatan manusia sehingga kualitas 
air turun sampai pada tingkat 
tertentu yang menyebabkan air 
tidak dapat berfungsi lagi, 
adalah.... 
a. Pencemaran lingkungan 
b. Pencemaran air 
c. Pencemaran udara 
d. Pencemaran limbah 
e. Pencemaran tanah. 

6. Zat apakah yang bisa mencemari 
air dibawah ini adalah... 
a. Limbah rumah tangga seperti 

detergen, sampah dan kotoran 
b. Berkurangnya jumlah oksigen 

terlarut, karena sebagian besar 
digunakan bakteri imtuk proses 
pembusukannya 

c. Berkurangnyan jumlah oksigen 
terlarut akan diikuti oleh 
matinya binatang- binatang air 

d. Mengganggu kehidupan 
binatang dan tumbuhan karena 
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air merupakan habitat dari 
tumbuhan dan bintang air 
tersebut. 

e. A,b,c,d, semua benar 

7. Contoh zat yang bisa mencemari 
air adalah.... 
a. Air hujan 
b. Air salju 
c. Air panas 
d. AirPDAM 
e. Air deterjen dan air limbah 

kotoran. 

8. Macam-macam zat yang bisa 
mencemari air kecuali... 
a. Air sabun 
b. Air deterjen 
c. Air limbah 
d. Air hujan 
e. Limbah industri 

9. Hal yang mengimtungkan pada zat 
kimia fibronil dapat di gunakan 
sebagai... 
a. Pembasmi kuman 
b. Bahan tambahan pengawet 

makanan 
c. Mencuci pakaian 
d. Sebagai bahan peneliian dan 

pembasmi hama pada 
tumbuhan 

e. obat-obatan. 

10. Kandungan fibronil atau Regent 
termasuk pada golongan 
a. Insektisida 
b. Pestisida 
c. Humus 
d. Fungisida 
e. Herbisida 

11. Bagaimana teijadinya binatang-
binatang air jika kurangnya 

oksigen terlarut akan 
menyebabkan.... 
a. Mengakibatkan susah bemafas 
b. Lebih banyak bergerak 
c. Akan mengakibatkan kematian 
d. Kurangnya berinteraksi 
e. Banyak berkembang biak 

12. Apakah dampaknya jika zat 
fibronil yang masuk kedalam air 
bagi biota laut kecuali.... 
a. Kurangnya jumlah oksigen 

terlarut, yang digunakan 
bakteri untuk proses 
pembusukan. 

b. Kurangnya oksigen terlarut 
bagi binatang-binatang air 

c. Mengganggu kehidupan habitat 
tumbuhan dan binatang air 

d. Lebih banyak bergerak 
e. Menyebabkan kematian 

13. Apakah dampak negatif 
pencemaran air terhadap kualitas 
air tanah yaitu 
a. Tanah liat 
b. Tanah pasir 
c. Habitat 
d. Lingkungan 
e. Tinja 

14. Bagaimana peranannya efek 
pencamaran air terhadap penyakit 
menular kecuali 
a. Terhadap lingkungan 
b. Terhadap biota air 
c. Terhadap estetika lingkungan 
d. Terhadap kualitas air tanah 
e. Terhadap kesehatan 

15. Bagaimana terj adinya bila 
banyaknya zat organik yang 
dibuang kelingkungan perairan 
a. Semakin tercemar 
b. Semakin banyak mortalitasnya 
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c. Semakin banyaknya biota air 
d. Semakin banyaknya kualitas air 
e. Semakin banyaknya tiunbuhan 

air 

b. PI 
c. P5 
d. P3 dan P2 
e. P4 

16. Perhatikan tabel di bawah ini 

PerlakusD 
Ulangan 

JIh Rerata PerlakusD 
1 2 3 4 

JIh Rerata 

Po 0 0 0 0 0 0 

Pi 1 2 2 I 6 1,5 

P2 3 3 3 3 12 3 

P3 3 4 4 3 14 3,5 

P4 4 4 4 5 17 4,25 

P3 5 5 4 5 19 4,75 
Jumlah 68 17 

Berdasarkan tabel di atas 
peningkatan rata-rata mortalitas 
ikan nila yang paling banyak 
terjadi pada periakuaan 
a. Pi d.P4 
b. P2 e.Ps 
c. P3 

17. Perhatikan gambar di bawah ini. 

RATA-RATA MORTALITAS 
IKAN NILA 

2 + 

1 

0 

PO PI P2 P3 P4 P5 

Berdasarkan tabel diatas 
peningkatan rata-rata jumlah 
mortalitas ikan nila paling sedikit 
terjadi pada perlakuan... 
a. PO 

18. Hasil pengamatan pengaruh 
pestisida berbahan aktif fibronil 
terhadap mortalitas ikan nila 
(Oreocharomis NUoticus L.) dari 
masing-masing perlakuan yang 
mengalami banyak kematiannya 
yaitu yang diberi konsentrasinya 
sebanyak.... 
a. konsentrasi 0,56 ml 
b. konsentrasi 0,63 ml 
c. konsentrasi 0,70 ml 
d. konsentrasi 0,77 ml 
e. konsentrasi 0,84 ml 

19. Dibawah ini yang termasuk dalam 
manfaat atau kegunaan dari hasil 
penelitian ini adalah sebagai 
berikut! 
1. Bagi peneliti 
2. Bagi siswa 
3. Bagi masyarakat 
4. Bagi konsumen 
5. Bagi lingkimgan 
Dari kelima manfaat atau kegunaan 
penelitian di atas yang benar 
adalah... 
a. 1,2, 3, dan 5 
b. 1,2, 3, dan 4 
c. 2, 3,4 dan 5 
d. 1,2 dan 3 
e. 2, 3 dan 5 

20. Berikut ini yang bukan termasuk 
dari pencemaran air adalah.... 
a. Air deterjen 
b. Air sabim 
c. Air limbah 
d. Air got 
e. Air hujan 
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Lampiran 7. Lembaran Kerja Siswa (LKS) 

LEMBAR K E R J A SISWA 

"PENCEMARAN LINGKUNGAN" 

Mata Pelajaran : 

Kelas : 

Nama Kelompok : 1. 

2. 

I. KOMPETESI DASAR 

1.1 Menganalisi hubungan antara komponen ekosistem, perubahan materi dan 

energi serta peranan manusia dalam keseimbangan ekossitem. 

n. INDIKATOR 

1. Menjelaskan pengertian Pencemaran Lingkungan 

2. Menuliskan penyebab Pencemaran Lingkungan 

3. Menjelaskan pengertian Pencemaran Air 

4. Mendeskripsikan macam-macam zat yang dapat mencemari air 

5. Mendeskripsikan kandungan fibronil 

6. Mejelaskan proses masuknya limbah pestisida (fibronil) kedalam 

lingkimgan perairan 

7. Menjelaskan dampak pecemaran air terhadap mahluk hidup (Biota Air) 

8. Mendeskripsikan pengaruh fibronil terhadap ikan nila dalam histrogram 
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9. Siswa mampu membuat kesimpulan dari hasil penelitian uji toksisitas 

pestisida berbahan aktif fibronil terhadap mortalitas ikan nila. 

in . TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian Pencemaran Lingkungan 

2. Siswa dapat menuliskan penyebab Pencemaran Lingkungan 

3. Siswa dapat menjelaskan pengertian Pencemaran Air 

4. Siswa dapat mendeskripsikan macam-macam zat yang dapat mencemari air 

5. Siswa dapat mendeskripsikan kandungan fibronil 

6. Siswa dapat mejelaskan proses masuknya limbah pestisida (fibronil) 

kedalam lingkungan perairan 

7. Siswa dapat menjelaskan dampak pecemaran air terhadap mahluk hidup 

(Biota Air) 

8. Siswa dapat mendeskripsikan pengaruh fibronil terhadap ikan nila dalam 

histrogram 

9. Siswa dapat membuat kesimpulan dari hasil penelitian uji toksisitas 

pestisida berbahan aktif fibronil terhadap mortalitas ikan nila. 

IV. PETUNJUK BELAJAR 

1. Bacalah petunjuk kerja sebelum anda melakukan 

2. Kerjakan setiap langkah sesuai petunjuk yang diberikan oleh guru 

3. Konsultasi dengan guru, apabila menemui kesulitan dalam melakukan 

pengamatan 
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V. INFORMASI PENDUKUNG 

Pencemaran adalah masuk atau dimasukkanya mahluk hidup,zat,energi dan 

atau komponen lain kedalam air atau udara. Pencemaran juga berarti berubanya 

tatanan (komposisi) air atau udara oleh kegiatan manusia dan prose alam, sehingga 

kualitas air atau udara menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai 

peruntukannya, 

Pencemaran air adalah masuknya polutan ke dalam air atau berubahnya 

tatanan air oleh kegiatan manusia sehingga kualitas air turun sampai pada tingkat 

tertentu yang menyebabkan air tidak dapat berfungsi lagi sesuai peruntukannya PP RI 

No. 82 tahun 2001. Berdasarkan definisi pencemaran air, penyebab terjadinya 

pencemaran dapat berupa masuknya mahluk hidup, zat, energi atau komponen lain ke 

dalam air sehingga menyebabkan kualitas air tercemar. 

VI. LANGKAH KERJA 

1. Siswa membaca dan mempelajari buku IPA terpadu kelas X mengenai 

pencemaran lingkimgan. 

2. Siswa mencari informasi dari berbagai literatur (internet, buku acuan yang 

mendukung, dan Iain-lain). 

3. Jawablah pertanyaan dengan baik dan benar pada LKS yang telah 

disiapkan. 
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VII. BAHAN DISKUSI 

1. Apa yang kalian ketahui tentang : 

a. Pencemaran lingkungan 

b. Pencemaran air 

Jawab: 

2. Jelaskan dampak kerusakan lingkimgan yang sering terjadi dari ulah tangan 

manusia adalah.... ? 

Jawab: 
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3. Sebutkan kandungan dari fibronil atau regent termasuk pada golongan,! 

Jawab: 



Lampiran 8. Data Nilai Hasil Tes Awal dan Tes Akhir 

No Tes Awal Tes Akhir 
1. 40 85 
2. 25 85 
/% 

3. 20 80 
4. 20 85 
5. 30 80 
6. 40 80 
7. 25 85 
8. 35 100 
9. 40 85 
10. 20 90 
11. 60 95 
12. 20 85 
13. 20 90 
14. 60 95 
15. 20 100 
16. 20 90 
17. 25 95 
18. /Y r 

25 90 
19. e' /\ 

60 85 
20. 25 90 
21. 35 90 
22. 25 100 
23. 30 85 
24. 25 85 
^ z* 
25. 

20 90 
26. 30 85 
27. 25 85 
28. 20 95 
29. 25 85 
30. 20 90 
31. on 

32. 20 85 
33. 20 90 
34. 30 95 
35. 25 100 
36. 20 85 
37, 20 90 
38. 30 90 
39. 29 100 
40. 30 95 



Lampiran 9. Perhitungan SPSS 

Lampiran Perhitungan Data SPSS Pengajaran 

Data Statistik Tes Awal dan Tes Akhir 

Tes Akhir Tes Awal 
N Valid 40 40 

Missing 6 6 
Mean 89.5000 28,1250 
Std. Error of Mean ,90935 1,75126 
Median 90,0000 25,0000 
Mode 85,00 20,00 
Std. Deviation 5,75125 11,07593 
Variance 33,077 122,676 
Skewness .417 1,873 
Std. Error of Skewness ,374 .374 
Kurtosis -.609 3,182 
Std. Error of Kurtosis ,733 ,733 
Range 20.00 40,00 
Minimum 80.00 20,00 
Maximum 100.00 60,00 
Sum 3580,00 1125,00 

25 85,0000 20,0000 
Percentiles 50 90,0000 25,0000 

75 95.0000 30.0000 



Data Statistik Tes Akhir 

Tes Akhir 

Frequency Percent Valid Percent CumulativePercent 
80.00 3 6,5 7,5 7.5 
85.00 14 30,4 35,0 42.5 
90,00 12 26,1 30,0 72,5 

^ ^ " ^ 95,00 6 13,0 15,0 87,5 
100.00 5 10,9 12.5 100,0 
Total 40 87,0 100.0 

Missing System 6 13,0 
Total 46 100 0 

Te8_Awal 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

20.00 16 34,8 40.0 40,0 
25,00 10 21,7 25,0 65,0 
30,00 5 10,9 12,5 77.5 

Valid 35,00 3 6,5 7,5 85,0 
40,00 3 6,5 7.5 92,5 
60.00 3 6,5 7,5 100,0 
Total 40 87,0 100.0 

Missing System 6 13.0 
Total 46 100,0 



His togram 

T««_Akhlr 

Moon - SB .so 
Sld. Dev - 5.7S1 
N - 40 

oo.oo as.oo 90,oo asso 100.00 105.00 

T««_Awal 

Mso-i - 26.13 
Sld Day. - 11.076 
N - 40 

1040 
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N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

Tes_Akhir 40 20,00 80,00 100.00 3580,00 89,5000 ,90935 5,75125 33,077 ,417 .374 -.609 ,733 

Tes_Awal 40 40,00 20,00 60.00 1125,00 28,1250 1.75126 11,07593 122,676 1,873 ,374 3,182 ,733 

Valid N (listwise) 40 

Means 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Tes_Akhir *Tes_Awal 40 87,0% 6 13,0% 46 100,0% 

Tes.Akhir 

Tes_Awal Mean N Std. 

Deviation 

Median Grouped 

Median 

Std. Enorof 

Mean 

Sum Minimum Maximum Range First Last Variance 

20,00 90,0000 16 4,83046 90,0000 90,0000 1,20761 1440,00 80,00 100,00 20,00 X . X 95,X 23,333 

25,00 89,0000 10 5,16398 87,5000 88,1250 1,63299 890,00 85,00 100,00 15,00 85,X X , X 26,667 

30,00 90,0000 5 9,35414 85,0000 88,7500 4,18330 450,00 80,00 100,00 20.x X , X 1X ,X 87,5X 

35,00 91,6667 3 7,63763 90,0000 90,0000 4,40959 275,00 85,00 100,00 15,X 1X,X 85.x 58,333 

40,00 83,3333 3 2,88675 85,0000 83,3333 1,66667 250,00 30,00 85,00 5,X 85,X 85.x 8.333 

60,00 91,6667 3 5.77350 95,0000 91,6667 3,33333 275,00 85.00 95,00 10.x 95.x 85.x 33.333 

Total 89,5000 40 5.75125 90,0000 88,8462 ,90935 3580,00 80,00 100,00 20,X 85,X 95,X 33,077 



ANOVA Table 

Sum of 
Squares 

df Mean Square F SIg. 

(Combined) 150,000 5 X.OOO ,895 ,496 
Between Groups Linearity ,033 1 ,033 .XI ,975 

Tes_Akhir" Deviation from Linearity 149,967 4 37,492 1,118 ,364 
Tes_Awai Within Groups 1140,000 34 33,529 

Total 1290.000 39 

R R Squared Eta Eta Squared 

Tes Akhir * Tes Awal -,005 ,0X ,341 ,116 

N Mean Std. Deviation Sld. Error Mean 

Tes_Akhir 40 B9,50X 5.75125 ,90935 

Tes_Awal 40 28,1250 11,07593 1,75126 

Test Value = 0 
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 95% Confidence Interval of Sig. (2-tailed) 

the Difference 
Lower Upper 

Tes_Akhir 98,422 39 .OX 89,500X 87,6X7 91,3393 
Tes_Aw3l 16,0X 39 ,ox 28,125X 24,5827 31,X73 



Mean N Std. Deviaticxi Std. Error Mean 

Pair1 
Tes_Akhir 89,5000 40 5,75125 ,90935 Pair1 
Tes_Awal 28,1250 40 11,07593 1.75126 

N Correlation S'KJ. 

Pairl Tes_Akhir&Tes Awal 40 -,X5 ,975 

Pared Differences t df Sig. (2-taiied) Mean Std. Deviation Std. Error 
Mean 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

df Sig. (2-taiied) 

Lower Upper 
Pair Tes_Akhir-
1 Tes_Awal 61,37500 12,50577 1,97734 57,37546 65,37454 31,039 39 ,000 
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Lampiran 10. Tabel F 

Daftar nilai baku Fpada tarafkritis 5 dan 1% 
Untuk analisis sidik ragam (Analysis of variance) 

•mtiktMMnM no 1 1 3 4 s • T 1 • 10 II 1} 14 16 » H » A » 7S 1M MO uo 
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Lampiran 11. Tabel t 

Daftar nilai baku t-student pada taraf uji JO; 5; J dan 0,J% 
untuk Uji Beda Nyeda terkecil (Least Significant Difference Test) 

r m Danlat Taraimta 
tfOoaS 

Oafat 0,100 QfiSO OOQt 

0 ^iA 
0,3 in 12.706 63.657 

z 2.920 4.303 9.925 31,598 
3 2.353 12/941 

1 C , J H 1 4 2.132 9 77A A Bf\A 8.610 
5 2.015 9 471 

n,9l I 
A mo 
M . I M C 6,B59 

m 
9 1.943 2,447 3.707 5.959 
* 
7 

1.89S 2,365 3.4S9 5.405 
B 1̂ 80 9 V M 4 9 rui 

%a,\^w 1 9 i,ai3 9 999 

2.202 
4 9xn 4,781 

10 1.B12 2.Z2B 9,169 4,587 
11 1,796 2.201 3,108 4.437 
12 1,782 2.173 3.055 4.31 B 
WW 1 771 

9,9 € I 
2 ,160 9 f\A9 

90/12 
A 999 

14 1,781 2,143 9 999 Z,9t/ 4.140 
IS 1.753 9 141 

« i l 3 1 
9 ttAt 
£^S9l 4.073 

n A 

ID 1,746 2,120 2,921 4.015 
17 1,740 2.110 2.893 3,065 
18 1,734 9 101 

C . 1V1 
297B 

.19 1.729 9 CQ3 
9 861 3,883 

SO 1.725 2,066 3.850 
91 1,1 C* 2.030 2.43I 3.f ,'9 
Cc 1 717 2,074 / ¥ ^ 1 f 1 ^ 1 ^a b./J2 
23 1,7U 2,069 2,807 3.767 
24 1,7 V. 2,0C4 2.797 3,745 
•or 1.708 9 run 9 T J I T « . / 0 / 3.r,?5 
28 1,706 2.056 2,779 3,707 
27 1.703 2,052 2,771 3 . 6 ^ 
28 1.701 2.048 2.763 3.674 
29 1,»» 2,045 2,756 3.6*» 
30 1.897 2.042 2.750 3.645 
35 1,830 2,030 2.724 3.5D1 
40 1,684 2.C21 2.7C4 3.551 
45 1,689 2.914 2.690 3,520 
50 1.676 2,CCS 2.678 3.4P6 
55 1.673 2.004 2.665 3,475 

60 1.671 2.000 2J0OO 3.460 
70 1,667 1.994 2.648 3,435 
80 1,865 1,069 2,633 3.416 
90 1,662 1,966 6̂31 3.402 

too 1,681 1.962 2.625 3.390 
120 1,658 1,969 2.617 3.373 

1.6446 IWO 2.5753 3.2905 
Sumber Felwr end Yates {1964), SlaSstical Tibtes tor Biological, Agnsuttural and Medici Research. 

Oliver and Royd UtL. Edfeburg. 



Lampiran 12. Surat Keputusan Pembimbing Skripsi 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

STA ITJS DISAMAKAN / TERAKREDITASI 
AImM Jtfl Jtnd AhmadYani l1t]luPaleinbmgTelp,(O7n)SI0843. 

Fax(Cni!)513078. E-mail: ftip_uaip@tytboo.cora 

KEPUTUSAN OEKAN 
FAKULTAS KEGURUAN DAN LMU PENDOKAN 
UNIVERSfTAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

Nomor 149 /G 17 2/KPTSffKIP UMPiV2017 
Tentarg 

PaniyangkaUin Doson PtmbimbIng PofwBsan Skrtpal MahaaMwa 
FKIP UntvorMtaa MuMmmadtyah PMombang 

MEMPERHATIKAN: 
HasH Rapat PImpinan diperluas Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidiken Universitas 
Muhammadiyah Palembang tentang pembimbtng penulisan skripsi 

MENIMBANG: 
a bahwa untuk ketancaran mahasiswa FKIP UMP dalam menyelesaikan program 

studinya. diperlukan pengangkatan dosen pemt̂ mtiing penutisan skripsi 
b bahwa sehubungan dengan buiir a di atas. dipandang perlu dftertMtkan sural keputusan 

pengsngkatan sebagai tandasan hukumnya 
MENGINGAT 

1 Ptagam Pendlnan Universitas Muhammadiyah Palembang Nomor 036/111 SMs 79/80, 
2. QaMah Perguruan Tir>ggi Muhammaĉ ^ 
3 UU RI Nomor 20 tahun 2003 lentang Sistem Pendidikan Nasional. 
4. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010. lentang Pengelolaar dan 

Panyelenggaraan Pendidikan 
5. Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Palembang Nomor 216/E-VKPTS/ 

UMPA/)I/2015. temang Pengsngkatan Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Palembang: 

MENETAPKAN 
(»«*.».. 

M E M U T U S K A N 

Kcî ŜSP D f̂"^ K f t a I i*t.».«9M..» **..h' 
Palembang No 149/6 irioCPTsirFkip UMP/1X 1̂6 tanbang pangangkatan 
dan penetapan dosen pembimbtng penulisan skripsi mahasiswa FKIP 
Universitas MuhammadiyMi Palembang 

Nama NIM Doaan Pembimbing 
Nunllah Rosiatin 342011149 1. Drs. Nizkon. M Si 

2. Dra. Hj. Kholillah. M M 

Kadua Keputusan ini berlaku sejak tanggal 21 Januarl 2017 swnpai dengan 
30 Jul) 2017 dan dapat diperpanjang. dengan ketentuan bahwa segala sesuatu 
akan diubah dan/atau diperbaiki sebagoimana mestinya apabila terdapat 
kekehruan dalam keputusan mi 

Ditelapkan di : Palembang 
Pfda tanggal 22 Rabiutakhir 1438 H. 

21 Januari 2017M 

Tembusan: 
1. Ketua Program Studi 
2. Dosen Pembimtiing 

BaM. M.5/. 

mailto:ftip_uaip@tytboo.cora
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Lampiran 13. Usui Judul 

U N I V E R S I T A S MUH A M M A D I Y A H P A L E M B A N G 

F A K U L T A S K E G U R U A N UAN I L M U P E N D I D I K A N 

S T A T U S D i S A M A K A N / T E R K R E D I T A S I 

Mamat: Jin. Jcnd. Ahmad Yam 13 Utu Palcmbang Tclp. (071I)S10K42. 

Fax (0711)513078. E-mail: ncipump:a!yahoo.com 

i M t i l J U D U L S K R I P S I 

Nurillah Rosiatin 

34 2011 149 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Pendidikan Biologi 

Pendidikan MlPA 

Nama 

Nim 

Fakultas 

Program Studi 

Jurusan 

Judul Skripsi 

1. Uji toksisitas pestisida berbahan aktip fibronil terhadap mortalitas Ikan Nila 

(Oreochromis NUoticus) dan Pengajarannya di SMA Negeri 1 Pangkalan 

lampam OKI 

2. Pengaruh Media Pasir Yang Dicampur dengan Tanah Terhadap Perscmaian 

benih Kakau dan Pengajarannya di SMA Negeri 1 Pangkalan lampam OKI 

3. Pengaruh Konsentrasi Air Kelapa Terhadiq) Perkembangan Dlji dan 

Perkembangan J^ung Manis {'/cama Ys varsaccharata Siurf) dan 

Sumbangannya pada Pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam 

O K I 

Diusulkan judul nomor : (1) 
Pembimbing 1 : 1. Drs.Nizkon,M.Si ( 

Pembimbing 2 :2. Dra.IIj.lCho]illah.M.M ( 

bang. Apii l20l5 

Studi 

http://ahoo.com
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Lampiran 14. Surat Pengantar Dekan Permohonan Riset 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

S T A T U S D I S A M A K A N / T E R A K R E D I T A S I 
Alamat: Jl Jend. A Yam 13 Ulu Palembang 31)263 Iclcpon 510S42 

Nomof : 0376 /G 17.3rf̂ KlP UMPrtl/2017 
Hal ; P»fino/io#Mn Rteat 

Yth. Kepala Dinas Pendidikan 
Provinsi Sumatera Selatan 

Assalamualaikum w. w., 
Ba'da salam. semoga kita setatu dalam lirtdungan Allah SWT. dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari Amin. 

Kami mohon kesediaan Saudara memberikan bantuan kepada mahasiswa: 

Nama : Nurillah Roelatin 
NIM : 342011149 
Program Studi: Pendidikan Biologi 

untuk melakukan riset di lingkungan SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam Kabupaten 
Ogan Komering llir dalam rangka menyusun skripsi dengan judul 
"VJi ToktisUas Paalhida Barbahan Aktif FibronU frftadap Mortalitas Ikan NUa 
(Oraoehromia rUioticua L) dan Fang^arannya di SMA Nagari 1 Fangkalan 
Lampam Kabupatan OKI". 

Atas perhatian dan kerjasama yang baik. diucapkan terima kasih. 

BillahKaufiq walhidayah 

X 
4 Jumadil Awal 1438 H. 
1 Februari 2017 M. 

Wasatam 
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Lampiran 15. Surat Undangan Simulasi Proposal 

U N I V E R S I T A S MUHAMMADIAH P A L E M B A N G F A K U L T A S K E G U R U A N 
DAN I L M U PENDIDIKAN S T A T U S DISAMAKAN T E R A K R E D I T A S I 

Alamit ullnJeDdjkhnadyani 13 UID PalcmbangTclpoD (0711) 5 1 0 9 4 2 , 
F a i (0711) 513078, E-mail: fUp_vaip^ahM.eov 

Nomor: ?q')-lu i^/fF, k'" / * ^ ' F u iwp/i'tu/V'/. 
Hal: Undangan Simulasi Proposal 
Vth. Dosen Pembimbiag Srikpsi 
F K I P Universitas Muhammadiah Palembang 

Assalamualaikam Wr.Wb 
Saya maigharapkaa krhadiran bapak atan ibu pada simulasi proposal penelitiaan 

mabaslswa pro|paro pendidikan biologi UnKcnilas Mnhammadiab Palembang 

Nama 
Nim 
Program Stndi 
Judni 

Dosen pembimbing: 

: Nurillah Rosbtin 
: 342011149 
: Pendidikan Biologi 
: Uji Toksisitas Pestisida Bebahan Akdf FibronU Teihadap 
Mortalitas Ikaa Nila (OrcochhromisnUoticns) 

1. Drs. Nizkon. M.Si 

2. Dra. Hj. Kholillah. M.M 

Vang akan dUaksanakaa pada 

Hari. Tanggal -C*'''«a - c^'?o>j; 

Pnknl 
Tempat 

U selesai 
F K I P Uaiversitas Mnhammadiah Palembaag (Rnang 

Simnfaui Proposal Skripsi) atas perhatian bapak atan ibn saya 
ncapkan terima kasih 

WassabmnalaikumWr.Wb 
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Lampiran 16. Daftar Hadir Simulasi Proposal Penelitian 

U N I V E R S I T A S M U H A M M A D I Y A H P A L E M B A N G 
F A K U L T A S K E G U R U A N D A N I L M U P E N D I D I K A N 

S T A T U S D I S A M A K A N / T E R A K R E D I T A S I 
AUnut: Jin. Jcnd. Ahmad yani 13 Ulu Palcmbang Tclp.(07ll) 510842. 

Fax (0711) 5\301i^^ia^^ii^n^^yahooxom 

D A F T A R H A D I K S I M l t A S I P R O P O S A L P K N E L I T I A N 

Nama 
Nim 

Prt^ram Studi 

Judul Penelitian 

: Nurillah Rosiatin 
:3420!I!40 
: Pendidikan Biologi 

: Uji Toksisitas Pestisida Berbahan Aktif Fibronil Terhadap 
Mortalitas Ikan Nila (Oreochromis SUoticus) Dan Pengajarannya 
di SMA Negri 1 Pangkalan Lampam O K I 

Dosen Pembimbing: 

1 .Drs. Nizkon, M.Si 

2 Dra. Hj. Kholillah. M M 

Yang akan dilaksanakan pada : 

Man, tanggal 
Puku) 
Tempat 

30 0 8 - 2016. 
12 00s.'d Sclcs,ii. 

Gedung FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang. 

NO Nama Jabataa Taada tangan 
1. NT/xtiO UrtA3c7 
2. NwMt H W A A 
3. U9.u^iujM 

4. Vm Panbivi* M a k ' 4 w » 
5. fAxV«i ifw. 
6. HcfMciwftVy 
7. ^I5ka DAqtiarrCWn 
8. Sa{b*r(c*r>} AAo.V-o.CitU'* Lair 
9. Kttflfoir HuCuM4j 4»;<u;/ . 
10. f^»h* f/'S tMf iMf-
I I . SrtfkHoOtO^H 
12. /bl l jTA iWrifirt $ lJk / ( 

13. I'll pi h4rMni5 



14. Uifol A2(2<*t\ ^A^lUAs^s[)W 
15. 
16. 
17. 
18. Petite \\At\«Mi ' / 

19. 1' i r k 
20. I ' 1 H 

Palembang, 2016. 
Ketua Program Studi, Notulen 
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Lampiran 17. Surat Riset Pemakaian Laboratorium Perikanan 
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang 

U M V E R S I T A S MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

FAKULTAS PERTANIAN 
PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIR AN 

S T A H S r i . K A K R I / D l T A S I N O . 4 4 7 / S K H A N - I > V A k i c J S / X I , 2 0 1 4 

Jalan Jenderal Ahmad Yan; 13 Ulu Palembang 30263 Telp (0711) 511731 

SURAT K E T E R A N G A N T E L A H M E L A K U K A N P E N E L n iAN 

NOMOR: O S S / B O M / A I I / J O I G 

Keiua I aboran LahonUorium Basah Perikanan. Fakultas Pertanian UM Palembang dengan ini 
menerangkan bahwa: 

Nama : Nurillah Rosialin 

NIM : 3420111149 

Program Studi : Pendidikan Biologi 

Fakultas : Fakultas Ilmu dan Keguruan Pendidikan (FKIP) 

Bcnar yang namanya tersebut diatas telah melakukan penelitian dengan judul "Uji Toksisitas 
Pestisida Berbahan Aktif Fibronil Terhadap Mortalitas Ikan Nila {Oreochromis NUoticus L) 
dan Pengajarannnya di SMA Negeri I Pangkalan Lampam" dari tanggal 17 Desember s/d 20 
Desember 2016. 

Demikian surat ini kami buat dengan sebenamya agar dapat dipergunakan seperiunya. Terima 
kasih. 

Palcmbang 7 ^ Desember 2016 
PelaksaAa Laboratorium Perikanan 

iHthvmawaa Manif, S .Pi .AiSi 
NIDN.020t088302 
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Lampiran 18. Surat Izin Penelitian dari Dinas 

P E M E R I N T A H P R O V I N S I S U M A T E R A S E L A T A N 

DINAS PENDIDIKAN 
latan KlpMn A. RKai NooMr 47 PikmbMig. Sumiuni Sctatm 

Tdpei) 071 l-)57t97 Ft t 071 |.3$7t97 Kode Po» JOI20 
Email: IHnTiitinintrlttYihgfrfiw Wctahc: www. 

Nofnor 
Lamp 
Pnhd 

420/OVl /SMA.1A3iKlik.SS/2017 

tzinPaneMian 
a.n. NuriHah RoataUn 

P^amPang. tOFabrvari 2017 

KapadaYth 

Oeitan FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang 

di Palembang 

Menindaktaniutj Surat Oekan Fakultas Keguruan dan ilmu Kependklritan Universitas 
Muhtfnmadiyah Palembang Nomor. a376/G.17.3/FKIP UMP/11/2017 tanggal i Februan 2017 
parihal Izin PanaMiin. Sehubungan dengan hal tersebut kami mamberiian izin kepada. 

Nama ; NurtPah Roelatin 
NIM : 342011149 
Program Sludl : Pendktkan Siotogi 
JudulSkripsi ; " l^l Tokaiallaa Peetlelda Berbahan Akttf Fibronil terhadap 

MortaHtae kan NRa (Oraoehromia nHodcua L) dan 
Pengaiarannya di SMA Negeri 1 Pangkaton Untpam Kabupatan 
OKI". 

Unluk metalaikan pentttian di SMA Negeri 1 Pangkalan Lampam tanggal 16 s d. 27 
Februari 2017, unluk tataniuinya dapat tangnmg berkoordinas dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 
1 Pangkalan Lampam. 

Oerrddan atas perhatian Saudara, terima kasti 

a.n. KEPALA DINAS PENDIOIKAN 
PROVINSI SUMATERA SELATAN 

Twnbuwn: 
Kapda SUA Nagwi 1 PangMtm Umpam 
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Lampiran 19. Surat Keterangan Telah Melakukan Riset di Sekolah 

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN 

D I N A S P E N D I D I K A N 

SMA NEGERI 1 PANGKALAN LAMPAM 
Aliimut Jaliin Rtiyo Pangkalan Lampam Ktcamalan Pangkalan Lampam Kah (iKi 30654 

S I RAT KFTF.RANGAN T F X A H MFXAKSANAKAN PRNFJJTIAN 
No: SOO/Osri/SMAN.l/PKUD.DIK/ZOl? 

Kepala SMA Negeri I Pan^alan I jimpam dengan ini menerangkan hahwa: 

Nama ; NURILLAH ROSIATIN 

NIM 342011149 

Program Studi Pendidikan Biologi 

Memang bcnar tclah melakukan penelitian di SMAN 1 Poitgkalan Î ampam dart tanggal 16 

s.d 27 Februari 2017, sesuai dengan Surat Dekan Fakultas Keguruan dan 'Imu Pendidikan 

Universitas Mutiamniadiyah Palembang tanggal 01 Februari 2017 No. 0376.' C).I7,TKIP 

LMP11,2017. 

Dengan Judul:-LJI TOKSISITAS PLSTISiOA BERBAHAN AKTIK FIBRONIL 

TERHADAP MORTALITAS IKAN M L A (OREOCHROMIS 

M L O T I C V S L ) DAN PENGAJARANNYA DI SMA NEGERI 1 

PANGKALAN LAMPAM K.ABUPATEN O K I " 

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat agar dapal dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

Pangkalan Lampam. 17 Februari 2017 
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ZD Bab 4 Perbaikan O i l O A 1 £ 

0 1 ZI Bab 4 Perbaikan c 1 1 I A 1 £ 
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rs A 
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